Prolog 
500 tahun yang lalu... 
Trang.. Trang..sing... 


Seorang perempuan dengan mahkota bulan di kepalanya 
tengah bertarung melawan pemimpin kegelapan. 


Peluh membanjiri tubuhnya. Dia masih terlihat kuat 
walaupun sebenarnya tidak. Dia sudah kelelahan dan 
kehabisan tenaga. Kekuatannya pun melemah, tapi musuh 
tidak ada tanda-tanda untuk menyerah. Bahkan musuhnya 
semakin bertambah banyak. 


"Aakkhh!!!" tubuhnya terhantam dengan keras dan darah 
biru pun keluar dari mulutnya. 


Kenapa warna darahnya biru?? Karena dia adalah seorang 
dewi yang diagungkan oleh makhluk immortal. 
Dialah.... 


Moon Goddes sang Dewi Bulan. 
"Uhukk..uhukk.." darah terus keluar dari tubuhnya. 


"Hahaha!! Ini seorang dewi yang diagung-agungkan," ucap 
seorang pria dengan nada meremehkan. 


"Cihh!!" wanita itu meludah tepat di muka pria tadi. 
"Kau!!" pria bertopeng tadi menggeram marah. 


"Aku akan membunuhmu!!" 


"Hahaha!! Aku bersumpah akan memberantas kegelapan 
dan menciptakan kedamaian," ucapnya sinis. 


"AKU MENGUTUKMU ATAS NAMA DEWA DAN DEWI 
PENGUASA DUNIA ATAS... KAU AKAN JATUH CINTA DENGAN 
DIRIKU YANG LAIN DAN ITU AKAN MENJADI KELEMAHANMU," 


Seketika langit berubah menjadi hitam kelam, petir 
menyambar-nyambar dan angin bertiup kencang. 


"Uhukk..uhukk," darah semakin banyak keluar dari tubuh 
wanita tadi. 


Pria bertopeng tadi tidak tinggal diam dan memanfaatkan 
kesempatannya untuk segera membunuh wanita itu. 


Pria bertopeng tersebut merapalkan mantra, mulutnya 
berkomat-kamit. Tanah terguncang hebat, pohon-pohon 
seketika tumbang. Muncul pedang hitam yang dialiri aura 
magis di tangannya. 


Tanpa membuang waktu, pedang itu segera dihunuskan 
tepat di jantung wanita tadi. 


Jleebb 


Darah hitam keluar dari tubuhnya. Matanya melotot tidak 
percaya. 


"Jika aku harus mati.. Kau pun juga harus mati," kekeh 
wanita tersebut sebelum tubuhnya menghilang berubah 
menjadi cahaya menyilaukan. 


Sedangkan pria tadi perlahan melepaskan topeng yang 
menutupi wajahnya. 


Mata semerah darah sangat kontras dengan warna kulitnya 
yang putih pucat. Darah segar keluar dari mulutnya. 
Nafasnya terengah-engah dan akhirnya berhenti. Matanya 
menyiratkan kepedihan dan kehampaan yang mendalam. 


Tidak ada yang tau takdir berkata apa. 


Lalu apa yang terjadi setelahnya?? Akankah kegelapan akan 
terus menyelimuti ataukah kedamaian yang akan merajai.. 


Bersambung- 


aaa 


Haii jangan lupa vote and commentnya ya.. 

Penasaran dengan kelanjutannya?? 

Makanya simpen cerita ini di perpustakaan kalian dan selalu 
ikuti update-an nya.. 

Happy reading.. 


Awal 


Matahari menyinari bumi dengan cahaya jingganya. 
Burung-burung menyanyi dengan merdunya. Suasana pagi 
yang sangat damai. Membuat semua orang ingin 
menikmatinya. 


Di salah satu kamar disebuah rumah yang cukup besar, ada 
seorang gadis yang tengah bersiap-siap untuk berangkat ke 
sekolah barunya. 


Dengan pakaian yang kebesaran, rok di bawah lutut, 
kacamata bulat non minus, rambut berwarna silver yang kini 
diwarnai coklat dikucir kuda, sebuah tas yang talinya 
hampir putus dan sepasang sepatu yang sebenarnya sudah 
tak layak pakai. 


la melihat penampilan dirinya di cermin. Karena 'dia' yang 
seperti inilah membuat banyak orang membenci dan 
mencemoohnya. 


Setelah dirasa siap, dia pun bergegas keluar kamar. 
Sebenarnya jelas ini tidak layak disebut kamar, mana ada 
kamar di sebuah gudang kan. 


Dia berjalan menuruni tangga dengan menundukkan 
kepala. Di bawah terdengar suara percakapan beberapa 
orang yang terdengar menyenangkan. Tapi tak 
dihiraukannya dan berlalu pergi tanpa melihat mereka. 


"Heii kau gadis jelek!! Tak ada sopan santunnya dengan 
orangtuamu hah!!??" maki seorang wanita paruh baya 
dengan dandanan menor. Ya dia adalah ibunya, tepatnya ibu 
tiri. 


"Sudahlah Ma.. Mungkin kakak terburu-buru hingga lupa 
berpamitan sama kita," ucap sang adik tiri dengan topeng 
palsunya. 


Sedangkan sang ayah hanya diam dan menatap datar 
dirinya. Tak ada niat untuk membelanya sedikitpun. 
Ayahnya telah berubah semenjak kedatangan kedua wanita 
itu dan karena mereka dia kehilangan seseorang yang 
sangat berarti dihidupnya. 


Karena muak melihat drama yang dilakonkan oleh kedua 
wanita ular itu, dia pun segera pergi keluar menuju halte 
bus dan berangkat ke sekolah. 


Sebenarnya ini masih terlalu pagi untuk berangkat. Tapi dia 
hanya menghindari tatapan sinis dan cemoohan orang, 
takut jika dia tidak bisa menahannya lagi akan berakibat 
buruk nantinya. 


Bukan karena dia takut dihukum atau dikeluarkan dari 
sekolah. Tapi takut jika nanti mereka akan mati dan itu pasti 
sangat merepotkannya. 

Dia segera menuju ke ruang kepala sekolah. Jangan heran 
kalau dia tau letaknya, karena memang sudah ada penunjuk 
arahnya. 


Sekolah ini adalah milik keluarganya. Adik tirinya pun 
bersekolah di sini, namun dirinya sedari dulu hanya 
homeschooling tanpa melihat dunia luar seperti apa. Entah 
apa alasan ayahnya menyuruhnya untuk bersekolah di sini. 


Suara sepatunya membelah keheningan di lorong sekolah. 
Sudah ada murid yang berangkat namun hanya beberapa 
orang. 


Brruukk 


Dia terjatuh karena ada seseorang yang menabraknya dari 
belakang. Dia mendongak melihat siapa yang menabraknya. 


Seorang pria dengan mata tajamnya yang berwarna hijau 
jernih tengah mengulurkan tangan untuk membantunya. 


"Sorry," katanya dingin. 


Tanpa menyambut tangannya dia segera bangkit dan 
berlalu pergi. 


"Menarik," batinnya dengan tersenyum sangat tipis. 


KKK 


Teng teng teng 


Semua murid bergegas masuk ke dalam kelas masing- 
masing dan siap memulai KBM. Jangan heran jika mereka 
sangat tertip. Karena jika tidak, ada 'sesuatu' yang menanti 
saat keluar dari gerbang sekolah. 


"Selamat pagi anak-anak," sapa seorang guru wanita di 
depan kelas. 


"Pagi bu," jawab semua serentak. 

"Ada teman baru untuk kalian. Ayo masuk nak," 

Anak baru itu pun masuk sambil menundukkan kepalanya. 
"Silakan perkenalkan dirimu," pinta guru tadi. 


"Na..nama aku Selena Niks. Aku bukan anak pindahan dari 
sekolah lain tapi aku homeschooling," 


Banyak anak-anak yang berbisik-bisik. Ada yang 
menatapnya sinis dan mencemooh, bahkan ada yang secara 
terang-terangan mengejeknya. 


"Kenapa homeschooling?? Karena wajahmu buruk ya??" 
kata salah satu murid wanita yang membuat semua anak 
kecuali seorang laki-laki yang duduk di pojok depan 
tertawa. 


"Diamm!! Kamu bisa duduk di bangku yang masih kosong," 
suruh guru tadi yang mengenalkan dirinya sebagai wali 
kelasnya yang bernama Bu Yuni. 


Dia berjalan menuju bangku yang belum ditempati, tapi ada 
kaki yang sengaja dijulurkan untuk menjegalnya. Dia tidak 
ambil pusing dan segera menginjaknya dengan keras. 


"Aaaaww!!" jerit pemilik kaki. 
"Kamu kenapa Jenny??" tanya Bu Yuni. 


"Tidak apa-apa bu," jawabnya sambil meringis kesakitan dan 
menatap Lena dengan tajam. 


Tak ambil pusing dia pun segera duduk di kurisnya. Dia 
merasa merinding ditatap oleh lelaki di sampingnya. Ya bisa 
dibilang sekarang teman sebangkunya yang sialnya adalah 
lelaki yang sama dengan yang tidak sengaja menubruknya 
tadi pagi. 


Dia pun tidak terlalu menghiraukannya dan segera 
mengambil buku  catatanya seraya memerhatikan 
penjelasan guru di depan. Tapi lama-lama dia jengah juga 
jika diperhatikan dengan sangat intens seperti itu. 


Dia segera menoleh dan matanya bertubrukan dengan mata 
berwarna merah semerah darah. Tanpa sadar tangannya 
terangkat. 


Tapi dia tersentak saat tangannya dicekal oleh pemilik mata 
semerah darah tadi dan secara reflek dia melihat tangannya 


dan mata itu bergantian. Alangkah terkejutnya dia tidak 
melihat mata merah tadi, melainkan mata yang berwarna 
hijau jemih. 

"Ma..ma..matamu," katanya terbata-bata. 


Tanpa meresponnya laki-laki itu segera melepaskan cekalan 
tangannya dan menghadap ke depan dengan datar. 


"Tak mungkin aku salah lihat kan??" batinnya. 


"Sial!! Kenapa aku tidak bisa menahannya saat didekat 
wanita ini. Aku harus membuat dia menjauhiku. Jika tidak 
berhasil terpaksa aku akan melenyapkannya," batin laki-laki 
tadi dengan tangan mengepal hingga urat-uratnya terlihat 
menonjol. 


KKK 


Teng teng teng 


Bel istirahat telah berbunyi, tapi dia hanya duduk diam di 
kelas tanpa berniat untuk pergi ke kantin seperti anak-anak 
yang lain. 


Tiba-tiba datang perempuan yang memakai seragam yang 
kebesaran seperti dirinya, tapi bedanya dia menata 
rambutnya dengan cara dikepang. 


"Hai Lena.. Kenalin namaku Sofia," ucapnya malu-malu 
sambil mengulurkan tangannya. 


Lena tersenyum singkat dan menyambut uluran tangannya. 
"Kau mau ikut aku ke kantin??" ajaknya. 


"Tentu," jawabnya singkat dan membereskan alat tulisnya 
lalu mereka beranjak pergi. 


Kalau ada yang tanya kemana teman sebangkunya tadi. 
Jawabannya dia sudah pergi ke kantin dengan teman-teman 
sesama most wanted. Dia baru tau jika laki-laki tadi adalah 
salah satu siswa terpopuler di sekolah ini dari Sofia. 


"Kamu jangan sekali-kali berurusan dengan anak-anak most 
wanted di sekolah ini," kata Sofia dengan serius saat mereka 
sudah membeli makanan. 


Sambil menikmati makanannya, dia mendengarkannya 
dengan baik. 


"Kenapa??" 


"Mereka tidak akan segan-segan berbuat 'sesuatu' pada 
seseorang yang menurut mereka itu mengganggu. Aku 
sudah was-was saat kamu duduk sebangku dengan Azazel," 
katanya dengan berbisik takut jika ada yang mendengar. 


"Jadi nama laki-laki itu Azazel," batinnya. 
"Tenang saja aku tidak akan kenapa-napa," 
"Ya semoga saja," tambahnya dalam hati. 


Bersambung.. 


aaa 
Haii readers.. 


Yukk tinggalin comment and votenya jangan lupa.. 
Aku maksa lohh 


Pria Asing 
Bel pulang sekolah berbunyi nyaring. 
Krriiiinngg 


Semua murid segera berhamburan keluar kelas. Ada yang 
langsung pulang dan ada yang mampir ke kantin dulu untuk 
sekedar nongkrong bareng teman-temannya. Selena itu 
termasuk tipe murid yang sehabis bel langsung pulang. 


PoV Selena- 
Tiinn..tiinnn 


Tiba-tiba suara klakson mobil mengagetkanku yang sedang 
menunggu bus. Aku hanya diam saja tidak melihat orang 
yang ada di dalam mobil hitam itu. 


Tapi herannya mobil itu tidak segera pergi dari sana. Malah 
pengendara mobil itu membuka kacanya dan menengok ke 
arah halte yang ada dirinya. 


"Hei kamu!" panggilnya entah kepada siapa. 


Di sana tidak hanya ada aku saja, tapi ada beberapa orang 
yang sama sepertiku sedang menunggu bus. 


Tapi tidak ada satupun orang di sana yang menghiraukan 
laki-laki itu. Ya pengendara mobil itu seorang pria yang 
tidak kukenal. Tapi seperti familiar bagiku. 


Tak sadar aku melamun dan seketika aku tersentak kaget 
saat laki-laki itu sudah ada di hadapanku saat ini. 


"Hei kamu.. Ayo ikut aku!" ucap pria itu sambil menarik 
pergelangan tanganku. 


Aku yang masih syok hanya nurut saja tanpa melawan. 
Padahal aku tidak mengenal laki-laki ini. Aku tersadar saat 
laki-laki tadi menghidupkan mesin mobilnya. 


"Ehh!! Kamu siapa dan kamu mau bawa aku kemana??" 
teriakku panik sambil memukul-mukul lengannya. 


Dia meringis kesakitan sambil menghalau tanganku yang 
memukulinya dengan brutal. 


"Ampun-ampun.. Please aku jelasin nanti. Tapi sekarang 
kamu ikut aku dulu. Aku janji gak akan berbuat jahat ke 
kamu," ucapnya dengan yakin. 


Aku yang tidak melihat kebohongan di matanya pun hanya 
menganggukkan kepala dengan ragu-ragu. Mobil pun 
melaju membelah jalan raya yang dipenuhi kendaraan 
berlalu lalang. 


Mobil ini terus berjalan, tanpa tau akan berhenti dimana. 
Saat aku menegokkan kepalaku ke arah luar. Aku melihat 
banyak pohon besar dan tinggi, seperti sedang di hutan. 


"Ya ampun ini memang hutan," batinku dengan panik. 


"Kau mau bawa aku kemana?? Kenapa ke arah hutan??!!" 
teriakku dengan menarik-narik lengannya. 


"Heii tenanglah.. Aku tidak akan berbuat macam-macam 
denganmu. Aku akan membawamu ke suatu tempat," 


Aku pun menarik tanganku dari lengannya dan 
memicingkan mataku. 


"Benarkah??" tanyaku memastikan. 


"Iya," jawabnya sambil tersenyum tipis dan mengusap 
kepalaku pelan. 


Sebelumnya aku tidak pernah diperlakukan demikian oleh 
seorang laki-laki selain ayah. Apalagi aku tidak tau dia siapa 
dan kenapa dia membawaku bersamanya. Tapi anehnya aku 
merasa nyaman di dekatnya. 


Aku melirik laki-laki yang sedang sibuk menyetir itu dengan 
ujung ekor mataku. Dia sangat tampan bagiku. Mungkin 
umurnya tiga atau lima tahun di atasku. Dia juga masih 
memakai stelan kantor, yaitu celana kain, kemeja dan jas 
hitam yang melekat sempurna di tubuh tegapnya. 


Selena PoV end- 


Mobil yang ditumpanginya tiba-tiba berhenti. Selena 
menengok keluar jendela dan melihat hamparan bunga 
dandelion yang sangat indah. 


Dia pun bergegas keluar dari mobil dan berlari sambil 
merentangkan tangannya. Dengan menghembuskan 
nafasnya pelan lalu memejamkan matanya menikmati 
suasana damai di tempat ini. 


Laki-laki yang membawanya kemari hanya diam menatap ke 
depan. 


"Tujuanmu apa membawaku ke tempat ini??" suara Selena 
memecah keheningan di antara mereka. 


Laki-laki itu menengok ke arahnya. 


"Apa kamu tidak mengingatku??" tanyanya. 


Selena terdiam mengingat-ingat kapan dia pernah bertemu 
dengan laki-laki ini. Tapi tidak ada satupun diingatanya ada 
dia. Mana mungkin juga dirinya pernah bertemu dengan 
laki-laki ini. Sedangkan dia jarang bahkan tidak pernah 
keluar dari rumah. Namun anehnya dia merasa familiar 
dengan pria di hadapannya ini. 


"Aku tidak ingat apapun tentang kamu. Tapi anehnya aku 
merasa familiar dan nyaman saat di dekatmu seperti 
sekarang," jawab Nadia dengan memandang ke depan, 
tidak berani menatap laki-laki yang ada di sampingnya. 


Selena mendengar jika pria itu menghela nafasnya berat 
seperti sedang frustasi. 


"Kamu sebenarnya siapa??" tanya Selena. 


"Apa aku harus menggunakannya agar dia mengingatku 
kembali? Tapi resikonya besar jika dia tidak mengingat 
dengan sendirinya," batin pria itu dengan bimbang. 


"Ah aku adalah tetanggamu dulu. Teman masa kecilmu," 


"Maaf jika aku tidak mengatakan yang sebenarnya. Suatu 
saat nanti kamu pasti akan mengingatku," 


"Apa benar begitu??" gumam Selena yang masih bisa 
didengar pria di sampingnya. 


"Iya... Kamu dulu pernah kecelakaan kan?? Dan itu 
membuatmu kehilangan beberapa memori masa kecilmu," 


Selena tau jika dirinya dulu pernah kecelakaan tapi dia tidak 
tau jika kecelakaan itu membuatnya kehilangan ingatan 
tentang masa kecilnya. 


"Lalu namamu siapa??" 


"Nyx.. Nyx Lyxious," 


"Namamu aneh sekali. Seperti bukan nama manusia pada 
umumnya," 


Nyx seketika kaget mendengar pernyataan wanita di 
sampingnya ini tapi dengan cepat dia menyembunyikan 
ekspresinya dengan raut wajah datar. 


"O..oh itu aku juga tidak tau. Karena yang memberi nama itu 
adalah orangtuaku," 


Selena hanya mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Kamu masih ingin tetap di sini atau pulang??" 


Selena menengok ke arah Nyx dan menghembuskan 
nafasnya pelan. 


"Aku serasa tidak ingin pulang," ucapnya pelan bahkan 
terdengar seperti bisikan. 


"Kenapa??" 


"Rumahku bukan tempatku untuk berpulang. Tidak akan 
ada yang menyambutku di sana," 


Nyx mendekat ke arah Selena dan menariknya pelan ke 
dalam pelukannya. Sambil mengusap-usap kepalanya pelan, 
Nyx mendengar Selena yang menangis sesenggukan. 


"Sstt.. Menangislah jika dengan itu membuat kamu merasa 
tenang," 


Nyx merasa jika bahunya memberat dan suara isakan 
Selena pun sudah tidak ada digantikan dengan hembusan 
nafas teraturnya. 


"Ternyata ketiduran.. Kamu masih sama seperti dulu," 
gumamnya sambil menyibak pelan helaian rambut yang 
menutupi wajah Selena. 


"Andai kamu tidak berpenampilan seperti ini. Kamu tidak 
akan mendapatkan olokan dan cacian dari orang lain. Aku 
berjanji akan selalu ada untukmu," bisik Nyx di telinga 
Selena saat menaruh tubuhnya ke dalam mobil. 


Sebenarnya Selena masih setengah sadar, belum tidur 
sepenuhnya. Dia dapat mendengar bisikan Nyx tadi tapi 
tidak terlalu jelas. Kemudian dia benar-benar tertidur 
setelahnya. 


Bersambung... 


daaa 

Haii jangan lupa vote and commentnya yaa.. 
Thank youu.. 

Happy reading!! 


Kilasan 


Pagi-pagi sekali di salah satu rumah mewah terjadi 
keributan, ayam bahkan belum berkokok. 


"Kyaa!!!!" 
Gedebugggg 


"Aduhh.." ringis seorang pria dengan mata terpejam sambil 
mengelus-elus pantatnya. 


"Kamu siapa??!!" teriak seorang wanita dari atas kasur 
sambil menutup tubuhnya dengan selimut. 


Laki-laki tadi berbalik menghadap si wanita. 


"Ini aku Nyx. Aku membawamu ke rumahku karena tidak tau 
alamat rumahmu," dan tidak mau membiarkanmu kembali 
ke sana lagi. 


Kalian pasti bisa nebak kan siapa wanita itu?? Ya dia adalah 
Selena. 


"Apa kita harus tidur satu ruangan dan seranjang juga??" 
katanya dengan mendelik. 


Nyx menggaruk-garuk kepala belakangnya. Aku yakin kalau 
itu tidak gatal sama sekali. 


"Itu karena kamu menahan tanganku. Kau bergumam 
Jangan tinggalkan aku begitu terus. Karena aku tidak tega 
terpaksa aku menemanimu. Jika tidak karena merasa 
kasihan sudah ku tendang kamu dari kamarku," 


"Aku tidak merasa berbuat seperti itu," kata Lena dengan 
memicingkan mata curiga. 


"Eemm.. Ya karena kamu tidur saat itu jadi kamu tidak tau," 
jawab Nyx cepat-cepat. 


"Hhh sudahlah kamu mandi sana. Aku akan memasak 
sarapan untuk kita," ucap Nyx dan berjalan menuju pintu 
keluar. 


"Oh ya pakaianmu sudah ku siapkan. Ada di dalam kamar 
mandi," 


Nyx segera menghilang dari pandangan Selena. 


"Masa aku seperti itu sih??" gumam Lena dengan muka 
bingungnya sambil beranjak menuju kamar mandi. 


KKK 


Tercium aroma masakan dari arah dapur. Terlihat seorang 
laki-laki tengah sibuk memasak dengan memakai celemek 
di badannya. 


Selena merasa seperti ditimpa durian runtuh saat melihat 
pemandangan seperti itu di pagi hari. Bayangkan saja, ada 
seorang laki-laki tengah memasak dengan rambut acak- 
acakan, jangan lupa dengan badannya yang atletis dengan 
punggung lebar seolah-olah memintanya untuk bersandar. 


"Hei kenapa kamu melamun di sana?? Ayo sini sarapannya 
sudah siap. Aku akan mandi dulu setelah itu akan 
mengantarmu ke sekolah," suara Nyx mengagetkan Lena 
dari khayalannya. 


Tanpa menjawab, Lena segera duduk di kursi bar dekat 
dapur dan memakan nasi goreng buatan Nyx. Walaupun 
sederhana tapi rasanya sangat enak. 


"Bagaimana rasanya?? Tidak mengecewakan kan??" 


Tiba-tiba Nyx telah berada di belakangnya. Lena berbalik 
dan mematung. 


"Ya Tuhan... Ganteng banget," tanpa sadar Lena terbengong 
dengan mulut terbuka. 


"Heii," Nyx menjentikkan jarinya di depan wajah Lena. 


"A.ah ya uumm enak kok. Makasih," ucapnya sambil 
menunduk menyembunyikan rona merah di pipinya. 


Nyx yang melihat tingkah Lena menjadi gemas sendiri, 
akhirnya mengacak-acak rambut Lena. 


"lihh jangan berantakin. Susah tau benerinnya," gerutu Lena 
sambil menampar pelan tangan Nyx. 


"Iya-iya.. Udah selesai kan sarapannya?? Ayo aku antar ke 
sekolah," ajaknya sambil menggandeng tangan Lena. 
Jantung Lena jadi deg-degan saat tangan kokoh itu 
menggenggam tangan mungilnya. 


Nyx membuka pintu penumpang dan menyuruh Lena 
masuk. Sedangkan dirinya duduk di kursi kemudi. 


"Sabuk pengamannya dipakai dulu biar aman," kata Nyx 
sambil mencondongkan tubuhnya ke arah kursi Lena untuk 
memasang sabuk pengamannya. 


Nyx sangat dekat jaraknya dengan Lena. Bahkan Lena bisa 
merasakan hembusan nafas berbau mint yang menyegarkan 
milik Nyx. Refleks Lena menutup matanya menikmati aroma 
menyegarkan ini. 


"Heii kenapa kamu menutup mata?? Jangan-jangan kamu..." 
kata Nyx dengan menaik turunkan alisnya saat dirinya telah 
menjaga jarak dengan Lena. 


"Apaan sih... Mataku kelilipan rambut kamu tadi," elak Lena 
dengan muka yang memerah menahan malu. 


"Tapi kok mukanya merah gitu??" goda Nyx. 


"Udah ah cepetan antar aku. Nanti terlambat lagi," ketus 
Lena sambil membuang muka ke arah lain. 


"Iya-iya.. Jangan ngambek gitu. Tambah jelek mukanya," 
ucap Nyx sambil menyalakan mesin mobilnya. 


"Serah!" ketus Lena. 


Nyx yang mendengar itu hanya tertawa pelan takut diamuk 
induk macan di sebelahnya. Mungkin dia akan diamuk 
beneran kalau tau jika Lena disamakan dengan induk 
macan. Tak mau banyak berpikir, dia segera menjalankan 
mobilnya. 


KKK 


At School... 


Sudah banyak murid-murid yang datang, karena memang 
sekarang sudah hampir bel masuk berbunyi. Lena berjalan 
di lorong sekolah dengan menundukkan kepalanya 
menghiraukan tatapan sinis dan omongan pedas mereka. 


"Eh eh... Liat deh. Jfl#ng berani banget ya sekolah di sini. 
Mana tadi dianter sama om-om lagi," 


"Ihh gak tau malu banget deh," 


"Orangtuanya juga gitu kalik. Makanya nurun ke anaknya," 


Ucapan terakhir itu sukses menghentikan langkahnya. Dia 
berbalik dan menghampiri perempuan berpakaian ketat dan 
berdandan menor. 


PoV Selena- 
"Bisa diulangi??" kataku dingin. 


"E..em.. Orangtua lo tuh j*I*ng!!" teriak cewek menor 
bernametag Marissa dengan sok berani. Padahal dia merasa 
terintimidasi dengan tatapan dinginku. 


"Sayang ya nama cantik tapi kelakuan buruk," 
Plakkk 


Aku memegang pipi bekas tamparannya. Agak sakit 
memang tapi aku sudah terbiasa karena hampir tiap hari 
aku dipukuli mama dan saudari tiriku. 


"Lo harusnya sadar diri dong. Emang lo udah baik?? 
Mainnya aja sama om-om," 


Aku memberinya tatapan tajam. 


"Apa kamu liat seseorang yang di dalam mobil tadi sehingga 
kamu bisa menyimpulkan jika orang yang bersamaku adalah 
om-om?? Bagaimana kamu bisa mengatakan aku seorang 
j*l*ng?? Apa kamu pernah melihatku ke club malam?? Apa 
ada bukti dari semua tunduhanmu itu??" ucapku dengan 
penuh penekanan. 


"Ee.. L.itu" 


"Kamu tidak bisa menjawabnya kan?? Jadi tolong jangan 
campuri kehidupanku. Urus saja kehidupanmu sendiri 


nona," kataku dengan menekan kata bagian akhir sambil 
berlalu pergi. 


Praankkkk 


Aku memegang kepala belakangku yang berdenyut nyeri. 
Darah keluar lumayan banyak. Mungkin karena dilempar 
oleh pot bunga atau semacamnya. Seketika pandanganku 
memburam. Tapi sebelum terjatuh, aku melihat ada seorang 
pria yang menggendongku sebelum menyentuh lantai dan 
kesadaranku akhirnya menghilang digantikan dengan 
kegelapan. 


Selena PoV end- 


Di alam bawah sadarnya, Selena berada di sebuah tempat 
yang sangat indah. Di sana terdapat danau yang sangat 
jernih sehingga dapat memantulkan bayangannya. Tapi 
yang dia lihat bukanlah 'seperti' dirinya. 


"Wajahku...Bajuku... Mahkota...??" Lena kebingungan saat 
mengetahui wujudnya yang berbeda. 


Tiba-tiba dia terseret entah kemana dan berada di suatu 
tanah yang lapang. Terdapat banyak darah menggenang 
menimbulkan bau busuk yang menyengat. Tulang belulang 
pun berserakan dimana-mana. Entah itu tulang hewan atau 
manusia. 


Dia melihat ada dua sosok yang tengah bertarung, laki-laki 
dan perempuan. Laki-laki itu memakai sebuah topeng yang 
menutupi hampir seluruh wajahnya, yang tersisa hanyalah 
sepasang mata berwarna merah menyala. Sedangkan 
perempuan itu.... 


Sama seperti dirinya. Sama persis, tidak ada yang berbeda. 
"Apa maksud dari semua ini??" batinnya. 


Bersambung... 


kkk 
Haii readers.. 


Yukk jangan lupa tinggalin comment and vote nya 


ya.. 
Makasihh 


Kakak 


Di ruangan yang penuh dengan bau obat ini. Ada seorang 
perempuan yang tengah berbaring di sebuah ranjang. 
Dengan kepala diperban dan tangan diinfus. 


Tidak ada seorang pun selain dirinya di sana. Tiba-tiba jari 
tangannya bergerak dan matanya perlahan terbuka. Dia 
mengernyitkan dahinya saat melihat sekelilingnya. 


"Emmhhh... Kepalaku pusing," keluhnya dengan suara serak. 


Tangannya terjulur untuk mengambil segelas air di atas 
meja samping ranjangnya. 


Pyaarrrr 
Gelas itu jatuh dan pecah menjadi berkeping-keping. 
Brraakkk 


"Kamu tidak apa-apa??" tanya seorang laki-laki yang masih 
menggunakan setelan kantornya. 


Kepala perempuan itu mendongak melihat siapa yang 
berbicara dengannya. Setelah melihatnya dia tersenyum 
seolah mengatakan jika dia baik-baik saja. 


"Sini aku bantu... Aku akan mengambilkan air untukmu," 
ucap laki-laki itu sambil pergi keluar ruangan. 


Perempuan itu melamun, memikirkan mimpinya yang begitu 
nyata. Lamunannya buyar saat segelas air disodorkan tepat 
di depan mukanya. 


"Memikirkan apa hemm??" 


"Tidak Nyx. Terimakasih," balasnya dengan mengambil gelas 
yang berisi air itu dan meminumnya hingga sisa setengah. 


"Nyx.." panggil Selena. 
"Apa??" 


"Kamu tau siapa yang membawaku ke rumah sakit??" tanya 
Selena penasaran. 


"Aku tidak tau Lena. Aku tau kamu di rumah sakit itu saja 
Karena tadi saat aku menjemputmu ke sekolah dan bertanya 
ke salah satu murid di sana. Dia bilang kalau kamu masuk 
ke rumah sakit," jawabnya panjang lebar. 


Nyx yang melihat Selena seperti tengah memikirkan 
sesuatu pun bertanya. 


"Apa yang sedang kamu pikirkan??" 


"Tidak apa-apa Nyx. Hanya saja kepalaku agak pusing. Oh 
ya.. Apa tidak ada tanda-tanda keluargaku datang 
menjenguk??" katanya mengalihkan pembicaraan. 


Nyx seketika terdiam. Lena yang melihat Nyx tiba-tiba diam 
pun bertanya. 


"Kenapa?? Tidak ada yang menjengukku kan?? Huhh... Aku 
sudah menduganya. Saat aku sakit pun tidak ada yang 
memperdulikanku," ucapnya dengan parau, menahan rasa 
sesak di hati. 


Perlahan tangan Nyx terangkat dan mengusap air mata 
Lena. 


“Sstt... Ada aku di sampingmu. Kamu tenang saja ya dan 
kamu tidak perlu tinggal di rumah itu lagi. Kamu akan 


tinggal bersamaku," kata Nyx. 


"Kamu lebih aman jika bersamaku Lena. Jika suatu hari nanti 
segelmu akan terlepas bisa saja kamu kehilangan kendali 
dan memusnahkan semua manusia di bumi," batin Nyx saat 
melihat Lena tertidur pulas. 


aaa 


Sedangkan di sebuah kamar dengan nuansa maskulin, 
terlihat ada seorang laki-laki yang tengah duduk di tepi 
ranjang dengan kondisi shirtless dan terselip sebatang rokok 
di sela-sela jarinya. 


Bau asap rokok memenuhi kamar itu. Membuat siapa saja 
tidak betah berlama-lama di sana. Tapi si pemilik kamar 
tampaknya nyaman-nyaman saja. 


Laki-laki itu membuang puntung rokoknya di asbak. 
Matanya yang hijau jernih menerawang jauh. Ingatannya 
kembali saat di sekolah tadi. 


"Kenapa aku harus menolongnya tadi?? Bukannya lebih baik 
jika aku membiarkannya mati kehabisan darah. Dengan 
begitu tidak akan ada yang tau identitasku yang 
sebenarnya," gumamnya dengan frustasi. 


Tok..tok..tok 
"Masukk!" teriaknya dari dalam. 


Pintu pun terbuka dan terlihatlah seorang pria dengan 
balutan jas nya tengah berdiri di ambang pintu dengan 
wajah datar tanpa ekspresi. 


"Apa informasi yang kau dapat??" tanya Azel terhadap pria 
itu. 


"Saya membawa berkas-berkas tentang data diri wanita 
yang anda minta tuan," jawab pria itu yang ternyata adalah 
bawahan Azel. 


Azel menerima berkas yang disodorkan bawahannya itu dan 
membacanya. 


Nama : Selena Niks Wydart 


"Ternyata dia anak kandung John Wydart dan mendiang 
Liona Wydart. Pekerjaan ayahnya yang menjadi seorang 
CEO dari perusahaan Wydart Company dan ibunya dibunuh 
oleh wanita yang sekarang menjadi ibu tirinya. Ck ck 
sungguh malang," gumam Azel saat membaca berkas itu. 


Azel melempar berkas itu ke meja. 
"Sekarang kau boleh pergi," ucapnya datar. 


"Baik tuan.. Permisi," pamit orang kepercayaannya itu 
dengan menunduk. 


"Latar belakangmu sungguh menarik," gumamnya dengan 
mata yang berubah menjadi warna merah semerah darah. 


dak 
Beberapa hari kemudian... 


Hari ini Lena sudah diperbolehkan untuk pulang dari rumah 
sakit. Kondisinya pun sudah cukup membaik. Hanya saja 
jahitan di kepalanya masih agak basah, jadi belum dilepas 
perbannya. 


Selama beberapa hari di rumah sakit ini, ayahnya tidak 
pernah mengunjunginya. Bahkan menelponnya dan 
bertanya kabarnya pun tidak sama sekali. 


Selama di rumah sakit pun hanya Nyx yang rela bolak balik 
dari kantor ke rumah sakit untuk menjaganya. Dia merasa 
jika Nyx seperti keluarganya, yang selalu ada di 
sampingnya. 


Selena PoV- 


Aku melihat Nyx tengah membereskan barang-barangku 
selama berada di rumah sakit. Dia bahkan rela pulang cepat 
dari kantornya untuk menjemputku pulang. 


Entah aku akan pulang kemana. Aku tidak mau kembali ke 
rumah itu lagi. Tidak ada seorang pun di sana yang 
mengharapkan kehadiranku. 


"Sedang memikirkan apa hemm??" tanya Nyx yang tiba-tiba 
saja sudah ada di depanku. 


Aku tersenyum dan menggeleng sebagai jawaban. 


"Kamu bisa menceritakan semua masalahmu. Anggap saja 
aku kakakmu," ucapnya sambil tersenyum tulus. 


"Karena memang aku adalah kakakmu. Walaupun bukan 
kakak kandung," lanjutnya dalam hati. 


Aku tersenyum haru mendengar ucapan Nyx. Aku baru tau, 
jika perasaan nyaman itu bukan karena rasa cinta, tapi 
karena rasa sayang seorang saudara. 


"Terimakasih," ucapku sambil menahan tangis. 


"Cup..cup jangan nangis. Nanti tambah jelek," kata Nyx 
dengan jailnya. 


"Iya aku memang jelek," balasku dengan ketus. 


Nyx melihatku dengan senyum misteriusnya. Aku yang 
melihatnya menjadi curiga. 


"Apa?!!" kataku ngegas. 
"Hehe gapapa," balasnya cengengesan. 


Aku pun segera turun dari ranjangku dan berjalan keluar 
kamar. 


"Heli tunggu!!" teriak Nyx sambil menggeret-geret koperku. 


"Aku sebenarnya kasihan dengannya, tapi rasanya 
menyenangkan melihatnya seperti itu hi..hi," batinku 
dengan cekikikan. 


Selena PoV end- 


aaa 


Di dalam mobil hanya ada keheningan. Nyx yang masih 
kesal karena ditinggal tadi dan Selena diam karena 
canggung. 


Tiba-tiba mobil yang dikendarainya berhenti di depan mall. 
"Ayo keluar," ajak Nyx. 


Selena hanya diam dan menurut saja dirinya akan dibawa 
kemana oleh pria di depannya ini. 


Swarovski Boutique 


Begitulah tulisan yang tertulis di atas pintu masuk salah 
satu butik terkenal di mall ini. 


"Berjalanlah di sampingku Lena," perintah Nyx sambil 
menggandeng tanganku. 


Selena berjalan mengikuti langkah besar Nyx. 


"Ada yang bisa saya bantu Pak??" tanya seorang perempuan 
yang sepertinya salah satu pegawainya. 


"Tolong carikan daily dress atau pakaian yang casual untuk 
perempuan di sampingku ini," ucapnya dengan datar. 


"Oh ya satu lagi. Tolong kamu dandani dia," lanjut Nyx 
sembari menatapku. 


Sedangkan Selena hanya melongo saat dirinya ditarik 
menuju sebuah bilik. 


"Kamu akan terlihat cantik Lena. Tidak akan ada lagi yang 
akan memandangmu dengan sebelah mata," batin Nyx 
dengan tersenyum kecil. 


Bersambung... 


akakakok 


Haii aku balik lagi nihh.. 

Makasih banget buat kalian yang mau vote ceritaku.. 
Dan yang belum vote ceritaku gapapa ko semoga 
kalian bisa meluangkan waktu sekedar untuk 
menekan vote... 

Bagi aku itu sebagai bentuk support dan apresiasi 
kelian terhadap cerita yang aku buat.. 

Happy reading 


Perasaan Asing 


Krreekk (suara tirai dibuka) 


Seseorang keluar dari bilik ganti. Kaki jenjangnya yang 
putih mulus menghipnotis semua orang. Bentuk tubuhnya 
yang melekuk indah membuat pandangan kaum adam 
tertuju kepadanya. Jangan lupakan wajah cantiknya yang 
mulus seperti porselen dengan make up tipis yang 
menghiasi. 


Nyx yang penasaran, siapa yang dilihat oleh semua orang 
pun mengikuti arah pandah mereka. 


"Wow," gumamnya sambil menggelangkan kepalanya 
kagum. 


Setelah sepasang kaki jenjang mendekat ke arahnya, dia 
baru tersadar. 


"Nyx.." panggil seorang perempuan dengan suara 
merdunya. 


"Ehh..hehe," Nyx menjadi salah tingkah karena ketahuan 
tengah memperhatikan Lena secara intens. 


"Aku gak cocok ya pakai baju ini?? Atau make up nya jelek 
ya?? Dari tadi orang-orang liatin aku terus," kata Lena 
dengan menunduk menyembunyikan rasa malunya. 


Nyx mengangkat dagu Lena dan berkata. 


"Kamu itu cantik.. Mau pakai baju apa pun kamu terlihat 
cantik. Bahkan saat tidak memakai riasan pun kamu masih 
tetap cantik. Cantik itu tidak hanya sekedar dari fisiknya 
saja, tapi juga dari hatinya," 


Ucapan Nyx berhasil membuat pipi Lena menjadi memerah 
sampai ke telinga. 


"Aduhh.." rintih Nyx saat lengannya digeplak. 


"Jangan bikin aku tambah malu," kata Lena sambil menutup 
mukanya dengan kedua tangannya. 


Nyx tertawa geli melihat tingkah Lena yang sangat imut dan 
menggemaskan saat sedang malu. 


Ketika mendengar tawa Nyx, Lena seketika mengerucutkan 
bibirnya dan berjalan keluar butik sambil menghentak- 
hentakkan kakinya seperti anak kecil. 


Nyx pun mengejar Lena sambil menenteng belanjaan yang 
mereka beli tadi. Suami idaman kan?? Udah baik, ganteng, 
kaya, perhatian lagi. 


"Lena!!! Jangan lari-lari," teriak Nyx sambil lari tergopoh- 
gopong mengejar Lena. 


Banyak pasang mata yang melihat mereka sambil berbisik- 
bisik dan sesekali tertawa kecil. Nyx yang menyadari itu pun 
seketika berhenti berlari dan berjalan sok cool sambil 
menggerutu. 


"Awas aja kamu Lena," gumam Nyx sambil berjalan cepat 
dengan menahan rasa malunya. 


KKK 


Sedangkan di tempat lain, tepatnya di sebuah rumah tua di 
tengah hutan. Terdapat sekelompok orang memakai baju 
serba hitam dan ada seorang pria yang memakai jubah 
kebesaran tengah berdiri di tengah-tengah sekelompok 
orang itu. 


"Apakah sudah ada tanda-tanda keberadaan dari reinkarnasi 
Moon Goddess??" tanya pria berjubah itu. 


"Belum tuan," jawab salah satu dari kelompok itu. 


Pria berjubah itu langsung menghilang dari rumah tua itu, 
tidak ada yang tau siapa dia dan kemana dia akan pergi. 


Wuuussshhh 


Pria berjubah itu berdiri di atas salah satu pohon, 
mengamati sekelilingnya. Tiba-tiba matanya melihat 
seorang perempuan dengan pakaian terusan berwarna 
hitam selutut yang memperlihatkan lekukan tubuhnya. 


Selena PoV- 


"Nyx nyebelin banget sih... Udah malu malah dibikin 
tambah malu lagi. Ini dimana lagi," gerutuku sambil 
menengok kanan kiri. 


Aku bergidik saat mengetahui jika tidak ada satu orangpun 
di tempat ini selain diriku sendiri. 


"Duhh mana hp aku ada di koper lagi. Ini juga masih sore 
tapi udah sepi aja," kesalku sambil menendang-nendang 
batu. 


"Aduhh.." rintihku saat tidak sengaja tersandung oleh 
kakiku sendiri. 


Tiba-tiba angin berhembus kencang menerpa tengkukku. 
Seketika aku merinding, aku merasa seperti ada yang 
mengamatiku sedari tadi. Tapi aku tidak tau siapa itu. 


Aku memberanikan diri untuk berteriak. 


"Siapa disana?!!" 


Tapi tidak ada yang menyahut. 


"Keluar kamu!!" teriakku lagi, tapi tetap masih tidak ada 
yang menyahut. 


Udara tiba-tiba semakin dingin. 


"Duhh mana makin merinding lagi," kataku sambil 
mengusap-usap kedua lenganku. 


Sedari tadi aku masih duduk di pinggiran jalan, karena 
kakiku terkilir saat terjatuh tadi. Sungguh hari ini adalah 
hari tersial bagiku. Bagaimana tidak?? Tadi sudah dibikin 
malu, gak tau jalan pulang, ditambah keseleo lagi. 


"Aku laper.. Ini perut kenapa tidak bisa dikondisikan sih," 
omelku sambil mengelus-elus perutku. Siapa tau bisa 
kenyang kan. 


Tukk 


"Aduhh.." rintihku sambil mengusap-usap kepalaku yang 
terkena lemparan batu. 


"Siapa sih??!!" teriakku spontan. 


"Ehh.. Kan tidak ada orang selain aku di sini. Jangan- 
jangan...." 


Tiba-tiba ada yang menepuk pundakku. 


"Woaaa!!! Setannnn!!!" teriakku sambil menutup kedua 
mataku dengan tangan. 


"Heii.." suara serak basah yang terdengar sexy terdengar 
dari belakang tubuhku. 


"Ko suaranya kayak orang ya," gumamku masih dengan 
menutup mata. 


"Dasar perempuan bodoh," 
Aku tau suara ini... 


"Kamu!!" kagetku saat melihat siapa orang yang menepuk 
pundakku. 


Yupp kalian pasti tau lah siapa. Cuma dua cowok yang baru 
aku kenal, Nyx sama...... Ya Azel lah siapa lagi coba. 


"Kamu kenapa bisa di sini??" tanyaku penasaran sambil 
memicingkan mata curiga. 


"Seharusnya aku yang bertanya kepadamu. Kenapa bisa ada 
di tempat ini??" 


Aku menggaruk tengkukku karena gugup. 
"Eemm..itu.." 


"Ck ck menyusahkan," ucapnya sambil mengangkat 
tubuhku dan menggendongnya ala bridal style. 


"Eh..eh lepasin.. Turunin aku," kataku sambil mendendang- 
nendangkan kakiku di udara. 


"Kamu ini selain menyusahkan juga tidak tau terimakasih 
ya," katanya datar tanpa melihatku. 


Aku seketika mengerucutkan bibir mendengar perkataannya 
tentangku. 


"Kalau tidak ikhlas menolongku, turunkan saja aku di sini," 
balasku sengit. 


Seketika dia menjatuhkan ku dari gendongannya. 


"Aduhh kamu bisa kan nuruninnya pelan-pelan, tidak usah 
dijatuhkan juga kan. Badanku jadi sakit," ringisku sambil 
menunduk menahan tangis. 


"Kenapa aku jadi cengeng seperti ini?" batinku bingung. 
Aku lihat Azel masih berada di sampingku. 


"Ayo aku antar kamu pulang. Hari sudah mau malam, di 
tempat ini malam hari akan semakin berbahaya," katanya 
dengan mimik muka datar. 


Aku hanya menganggukkan kepalaku sebagai respon. Aku 
merasa malu menangis karena hal sepele seperti ini. 


Azel kembali membawaku dalam gendongannya. Aku 
merangkulkan tanganku pada lehernya sebagai pegangan 
supaya tidak jatuh. 


"Kenapa jantungku deg-degan ya di dekatnya," batinku 
sambil melirik Azel sekilas. 


Selena PoV end- 


"Ada apa dengan perasaanku ini. Seharusnya aku 
meninggalkan perempuan ini saja di sana, tidak perlu repot- 
repot mengantarnya pulang," batin Azel dengan menatap 
Selena yang berada di gendongannya. 


Mereka berjalan menuju sebuah mobil yang terparkir di 
pinggir jalan raya. Azel membuka pintu mobil setelah 
menurunkan Lena dari gendongannya dan menyuruhnya 
masuk ke dalam kursi penumpang. 


Lena hanya diam saja dengan wajah cemberut. Mobil mewah 
itu pun berjalan dengan kecepatan sedang. Sekitar 15 menit 
perjalanan, tiba-tiba mobil itu berhenti di depan sebuah 
restoran. 


Selena sedari tadi tertidur di mobil. Azel yang melihatnya 
tersenyum kecil dan mengusap anak rambut yang menutupi 
wajah Lena. 


Seketika Azel tersentak kaget saat melihat mata Lena 
perlahan terbuka. 


"Kenapa mobilnya berhenti?? Apa sudah sampai??" tanya 
Selena dengan suara serak khas seseorang yang baru 
bangun tidur. 


Selena terpaku beberapa detik saat melihat wajah tampan 
Azel berada tepat di depannya, bahkan hembusan nafas 
hangatnya begitu terasa. 


"Kamu cantik," bisik Azel tepat di telinga Lena sambil 
tersenyum manis. 


Bersambung- 


ak 


Haii aku update Ig nihh.. 

Yukk banyakin vote and commentnya ya.. 

makasih bwt kalian yg udh dukung aku, entah itu Iwt 
komentar kalian atau vote kalian.. 

Aku ngerasa seneng bgt klau ceritaku bnyk yg baca.. 
Thank youu all.. 

Happy reading 


Bangkit 


Kedua orang berbeda jenis kelamin ini tengah sama-sama 
diam di dalam mobil tanpa ada yang ingin membuka 
pembicaraan. Ini semua karena kejadian tadi. 


Flashback 

"Kamu cantik," bisik Azel tepat di telinga Lena. 
Blusshhh 

Pipi Lena langsung merona sampai ke telinganya. 
"A..apa??" 


Seakan terhipnotis dengan tatapan satu sama lain. Mereka 
semakin mendekat hingga hidung mereka bersentuhan. 
Secara refleks Lena menutup matanya. 


"Apa yang kamu fikirkan heh?!" ucapan ketus dari pria 
dihadapan Lena ini membuatnya membuka mata. 


"Kamu fikir aku akan menciummu??" tuduh Azel dengan 
senyum remehnya. 


"Enggaklah.. Terus ngapain kamu deket-deket aku tadi??" 
tanya Lena dengan mata memicing curiga. 


"Jangan salah sangka, aku cuma membuka sabuk 
pengamanmu," balasnya tanpa menatap ke arah Lena. 


"Terus tadi aku dengar kamu bilang kalau aku cantik," kata 
Lena dengan suara pelan di akhir. 


Azel seketika menengokkan kepalanya ke arah Lena dan 
memasang wajah seperti kaget, tapi dengan cepat dia 


sembunyikan dengan wajah datar andalannya. 


"Kamu salah dengar. Mana mungkin aku berkata seperti 
itu," ketusnya dan kembali menghadap depan sambil 
memainkan hp nya. 


Sedangkan Lena hanya mendengus kesal. 
Falshback end- 


Di mobil yang dinaiki mereka berdua masih tetap hening. 


Krrryyuukk 


Dengan kurang ajarnya, perut Lena berbunyi minta diisi. 
Lena refleks menengok ke arah Azel yang telah membuka 
pintu mobilnya dan berjalan memutar ke arah tempat 
duduknya. 


"Ayo keluar.. Kita makan," ucapnya datar. 
PoV Selena- 


Sedangkan aku hanya diam saja dan mengikuti Azel 
melangkah ke dalam restoran sambil menundukkan 
kepalaku karena malu. 


"Kalau kamu jalan nunduk seperti itu. Kamu akan menabrak 
orang lain nanti," kata Azel sinis. 


Refleks aku langsung mengangkat kepalaku cepat-cepat. 
"Dasar bodoh," desisnya yang masih bisa kudengar. 


Sedangkan aku hanya mendumel di dalam hati. 


"Sayang wajah tampan tapi mulutnya pedas," 
"Jangan menjelek-jelekanku di pikiranmu," katanya. 
"Dia bisa baca pikiranku??" batinku bertanya-tanya. 


"Aku tidak bisa membaca pikiranmu, ketara sekali dari 
ekspresi wajahmu. Ayo duduk dan cepat pesan makanan 
yang kamu mau," perintahnya datar. 


"Dasar jalan tol," gumamku tanpa sadar. 

"Kamu bilang apa?!!" katanya dengan tatapan tajam. 
"Hehe enggak-enggak," 

Aku merutuki mulutku yang tidak bisa aku kontrol. 


"Aneh sekali, kenapa aku bisa mudah akrab dengan Azel 
ya?? Padahal saat aku bertemu pertama kali dengan Nyx, 
tidak semudah ini untuk akrab," batinku sambil melirik Azel 
yang sedang menikmati makanannya. 


Selena PoV end- 


daa 
"Ingat rumah heh?!" 


"Aku kira kamu akan pergi dari rumah ini selamanya. 
Ternyata masih punya muka untuk menginjakkan kaki di 
rumah ini," ucap seorang wanita paruh baya dengan sinis. 


"Ini adalah rumah ayah saya. Jadi saya berhak untuk 
menginjakkan kaki di rumah ini lagi. Walaupun saya tidak 
ingin," balas perempuan cantik dengan nada datarnya. 


Wanita paruh baya itu terlihat menahan amarah. 


Plakk 


Sebuah tamparan dilayangkan dari wanita paruh baya itu 
terhadap perempuan cantik di depannya. 


"Anda siapa berani sekali menampar saya??" ucap 
perempuan cantik itu dengan aura menakutkan. 


"Ka..kau," kata wanita paruh baya itu terbata-bata karena 
merasakan aura menakutkan yang melingkupi tubuh Lena. 


"Apa?? Anda takut nyonya??" suara Lena berubah menjadi 
lembut, selembut sutra namun siapa saja yang 
mendengarnya akan merasakan ketakutan yang amat 
sangat. 


Lena perlahan berjalan mendekati ibu tirinya. Ya ibu tirinya 
yang selama ini telah membuat ibu kandungnya tiada, yang 
telah membuatnya tidak dianggap oleh ayahnya sendiri. 


"Sudah cukup aku memberimu kebebasan untuk bersenang- 
senang selama ini. Sekarang giliranku untuk bersenang- 
senang... 


Dengan membunuhmu," bisik Lena di akhir kalimat. 


Tubuh ibu tirinya itu gemetar hebat. Bahkan sampai merosot 
ke lantai. Lena yang melihat itu semakin senang. Cahaya 
putih terang melingkupi tubuh Lena. Membuat siapa saja 
akan merasakan aura yang sangat besar. 


Sedangkan di lain tempat... 


"Aura ini... Gawat, aku harus cepat-cepat menghentikan 
Lena sebelum dia kehilangan kendali," ucap seorang pria 
yang terburu-buru mencari keberadaan Lena dengan 
kekuatannya. 


Kembali ke tempat Lena dan ibu tirinya... 


Cahaya terang itu, kini telah menghilang. Digantikan 
dengan sesosok gadis cantik memakai gaun putih panjang 
yang berkelap-kelip dengan mahkota yang menghiasi 
kepalanya. 


"Ka..kau," ucap ibu tirinya terbata-bata dengan mata yang 
membelalak karena terkejut melihat perubahan Lena 
menjadi sosok yang amat sangat menawan, bukan hanya 
menawan tapi juga sangat agung. 


"Aku hanya ingin membalas semua perbuatan yang telah 
kau lakukan kepadaku. Kau telah merenggut kebahagiaanku 
dan keluargaku," ucap Lena dingin. 


Perlahan tubuh Lena melayang dan sepasang sayap 
berwarna putih yang sangat indah muncul dari 
punggungnya. Ibu tirinya membelalakkan matanya terkejut. 


"Sekarang saat yang tepat untuk dirimu mati," desis Lena 
dan tiba-tiba muncul tongkat di tangannya. 


Tongkat itu diarahkan pada ibu tirinya. 
Wuuusshhh 


keluar rumah. 


Brraakk 
Pintu depan dibuka paksa oleh seorang laki-laki. 


"Lena sadarlah.. Itu bisa membahayakan dirimu sendiri," 
kata laki-laki itu dengan panik. 


Tapi Lena seolah-olah tidak mendengar perkataan laki-laki 
itu. Bahkan kekuatannya hampir bangkit sepenuhnya. 


"Bahaya.. ini bahaya," gumam laki-laki itu saat melihat ke 
luar rumah. 


Di luar sana, sang rembulan telah menampakkan wujudnya. 


"Jika terlambat, keberadaan Lena akan diketahui oleh 
pengikut kegelapan. Terpaksa aku harus menggunakan 
kekuatanku" batin laki-laki itu. 


Ssrrriinngg 
Sepasang pedang kembar muncul di tangan laki-laki itu. 


"Maafkan aku Lena, ini jalan satu-satunya," gumam laki-laki 
itu sambil mengarahkan kedua pedangnya ke arah Lena 
yang masih melayang. 


Mulutnya berkomat-kamit membaca sebuah mantra. Entah 
mantra apa yang akan digunakannya untuk menghentikan 
Lena. 


Siiinggg 


Sebuah cahaya muncul dari pedang itu dan mengarah ke 
Lena. 


"Aahhh!!" tubuh Lena jatuh ke lantai. 


"Nyx.." ucapnya sebelum matanya tertutup. 


Laki-laki itu alias Nyx berlari ke arah Lena yang 
penampilannya telah kembali ke semula. Tidak ada lagi 
seorang perempuan yang memakai gaun putih dengan 
mahkota di kepalanya. 


"Lena maafkan aku," kata Nyx sambil membawa tubuh Lena 
ke dalam gendongannya dan membawanya pergi dari sana. 


Sebelum pergi, Nyx membaca sebuah mantra dan 
seketika.... 


Booomm 


Rumah mewah itu hangus terbakar dan rata dengan tanah. 
Hal itu dilakukan agar tidak ada yang tau jika ibu tiri Lena 
mati karena dibunuh. 


"Aku akan membawamu kembali ke tempat asalmu," gumam 
Nyx dengan menatap Lena yang berada di gendongannya. 


Tubuh mereka pun perlahan menghilang. 


Tapi ada seseorang yang bersembunyi dibalik semak-semak 
tepat di depan rumah Lena yang terbakar, telah 
memperhatikan semuanya. 


"Jadi kamu adalah dia," gumam seseorang itu dengan 
seringainya. 


Bersambung- 


ak 

Haii aku balik lagi nihh.. 

Ada yg nungguin cerita ini nggak?? 

Ada yg tau gak, kira-kira siapa ya yg ngintip itu?? 


Yukk lah selalu ikutin cerita ini sampai tamat ya.. 
Happy reading 


Kebenaran Terungkap 


Di dalam gendongan Nyx, Selena masih dalam kondisi tidak 
sadarkan diri. Entah kapan dia akan terbangun. Nyx 
kemudian meletakkan Selena ke dalam sebuah ranjang 
mewah, dimana ranjang itu berwarna serba putih. 


Setelah meletakkan Lena, dia menutup kelambunya. 


"Tidurlah dengan tenang dan kembalilah dengan membawa 
kabar bahagia," gumam Nyx sambil menatap sendu Selena 
dan berlalu pergi. 


Selena saat ini berada di istana bulan milik Moon Goddess 
dulu. Karena dia adalah reinkarnasinya, sudah sepantasnya 
dia mendapatkan ini. 


Di dalam tidurnya, Lena kini berada di sebuah tempat yang 
semuanya tertutupi oleh salju. Tidak ada pohon atau apa 
pun itu, hanya ada hamparan salju. 


Tapi anehnya, dia tidak merasakan hawa dingin sedikitpun 
di tubuhnya. Padahal, dia hanya memakai gaun putih tanpa 
lengan yang berhiaskan berlian berbentuk bulan dan 
bintang. 


"Aku dimana??" tanya Lena entah pada siapa, karena di 
sana hanya ada dirinya sendiri. 


"Hallo!! Apa ada orang?!" teriak Lena dengan mata yang 
menelusuri sekitar, siapa tahu dia menemukan seseorang 
selain dirinya. 


Wuusshh 


Tiba-tiba dia melihat sekelebat bayangan putih yang 
melintas cepat di belakangnya. Tapi saat membalikkan 
badannya, tidak ada apa-apa di sana. Namun, saat dia 
membalikkan badannya lagi... 


"Hai.." sapa seorang perempuan cantik, bukan tapi sangat 
cantik dengan mahkota yang bertengger indah di kepalanya 
dan sebuah tongkat setinggi tubuhnya. 


Tapi ada satu keanehan di sini. Dia.... 


sangat mirip dengannya. 
"Wajahmu...." 


"Kau terkejut ya?? Aku akan memperkenalkan diriku. Aku 
adalah Moon Goddess, dan dirimu itu adalah reinkarnasiku," 


Ucapan seorang perempuan yang mengaku sebagai Moon 
Goddess, membuat Lena menjadi bingung dan juga kaget 
karena tidak percaya hal yang dia anggap mitos, sekarang 
berada tepat di hadapannya. 


"Kau tidak percaya??" tanya Moon Goddess seolah-olah tau 
apa yang ada dibenak Lena. 


Melihat wajah syok Lena, Moon Goddess menjadi tertawa 
geli. Tawanya sangat merdu, mengalahkan suara terindah 
yang ada di bumi. 


Lena saja bahkan sampai menganga karena terpesona. 


"Dengarkan aku baik-baik Lena," raut wajah Moon Goddess 
berubah serius. 


"Kau adalah reinkarnasiku dan kau akan dihadapkan dengan 
dua takdir nantinya. Aku harap kau bisa memilihnya dengan 
tepat. Aku mempercayakan semuanya padamu Lena, tolong 
jangan kecewakan aku. Aku akan datang lagi suatu hari 
nanti," ucap Moon Goddess. 


Lena sedari tadi hanya diam terpaku saja melihat tubuh 
Moon Goddess perlahan menghilang dari pandangannya. 


Namun tiba-tiba pandangannya memburam dan akhirnya 
dia telah kembali ke dunia nyata. Matanya melirik ke sana 
kemari memindai ruangan yang ditempatinya ini. 


Ruangan serba putih dengan ranjang yang ditutupi kelambu 
berwarna soft pink. Karena penasaran dimana dia berada, 
Lena membuka kelambunya dan berjalan menuju sebuah 
jendela besar di dekatnya. 


"Hah?!!" kaget Lena saat melihat pemandangan di luar 
hanya ada hamparan salju. 


Ckkleek 


Lena seketika membalikkan badannya untuk melihat siapa 
yang datang. 


"Kamu sudah sadar??" tanya seorang pria dengan membawa 
makanan dan minuman, mungkin untuknya. 


"Ya seperti yang kamu lihat," jawab Lena sekenanya. 
"Kamu pasti bingung kan kenapa bisa ada di sini??" 

Lena hanya menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 
"Kamu sudah tau kalau..." 

"Ya aku sudah tau semuanya," potong Lena cepat. 


"Huhh...aku tidak menyangka jika takdirku akan seperti ini. 
Aku memimpikan hidup indah seperti halnya manusia biasa, 
bukan seperti ini. Tapi jika ini memang takdirku, aku bisa 
apa," kata Lena dengan menghembuskan nafasnya pasrah. 


"Nyx.. Kamu sebenarnya itu siapa??" tanya Lena penasaran 
saat dia baru sadar jika semua hal ini terjadi semenjak dia 
bertemu dengan Nyx. 


"Aku adalah saudaramu di kehidupan sebelumnya. Bisa 
dibilang jika aku adalah kakakmu," jawab Nyx dengan 
tersenyum. 


Lena syok akan semua fakta-fakta yang terungkap dalam 
sehari ini. Fakta tentang dirinya yang reinkarnasi dari Moon 
Goddess, dewi para makhluk immortal dan Nyx yang selama 
ini dekat dengannya adalah kakaknya dikehidupan 
sebelumnya. 


"Apa yang masih belum aku ketahui," gumam Lena dengan 
menatap kosong ke depan. 


Semua kejadian ini membuatnya tidak percaya. Ternyata 
ada kehidupan lain, selain manusia di bumi. Dulu dia tidak 
percaya akan mitos adanya makhluk-makhluk selain 
manusia, contohnya saja adalah fairy, werewolf, vampire 
dan lainnya. 


"Ada beberapa fakta yang belum kamu ketahui," 


Ucapan Nyx membuatnya dengan cepat menengokkan 
kepalanya ke arah Nyx berada. 


PoV Selena- 
"Apa??" 


"Masih ada fakta lain yang belum kamu ketahui Lena. Masih 
banyak misteri yang belum terpecahkan," jelas Nyx. 


"Huhh...apa aku harus tinggal di sini??" tanyaku. 


"Kamu bisa tinggal di sini bersama yang lain Lena. Karena 
ini adalah tempatmu," jawab Nyx. 


"Tapi..." 


"Kamu masih ingin ke sekolah dan menikmati sisa-sisa 
kehidupan normalmu??" potong Nyx dengan tepat. 


"Yaa.. Aku ingin menikmati kehidupan normalku sebelum 
aku sepenuhnya menjadi makhluk yang sama seperti 
kalian," ucapku seraya berjalan menuju ranjang. 


Aku duduk di sana dan melihat-lihat ruangan yang akan 
menjadi kamarku ini. Di sini ada sebuah lukisan yang sangat 
besar menurutku. Di lukisan itu, digambarkan sebuah 
peristiwa peperangan atau entah apa itu, antara sosok pria 
bertopeng dengan Moon Goddess. 


Aku bangkit dari dudukku dan berjalan mendekat ke arah 
lukisan itu. Tanganku terangkat untuk menyentuh wajah 
dari pria bertopeng. 


"Mata ini..." mataku memandang Nyx seolah-olah 
memintanya untuk menjelaskan padaku. 


"Dia adalah pemimpin kegelapan, orang yang telah 
membunuh Moon Goddess. Memang makhluk seperti kami 
tidak bisa mati, namun raganya saja yang akan 
menghilang," 


Pandanganku beralik ke arah lukisan pria bertopeng tadi. 
Matanya berwarna merah darah. Topeng yang dipakainya 
pun tidak menutupi wajahnya dengan sepenuhnya, namun 
hanya sebagian saja. 


Postur wajah pria bertopeng ini mengingatkanku pada 
seseorang. Selain itu dia juga.... 


"Astaga!" ucapku dengan sedikit berteriak. 


Nyx dengan cepat menghampiriku. 


"Ada apa?? Kamu kenapa?? Katakan padaku," ucap Nyx 
panik seraya memegang kedua pundakku dan 
menghadapkanku ke arahnya. 


"hh lepaskan Nyx," kataku sambil melepaskan kedua 
tangannya dari pundakku. 


Kepalaku menjadi pusing karena tubuhku digoyang- 
goyangkan seperti tadi. 


"Maafkan aku Lena, aku hanya khawatir saja mendengarmu 
berteriak," ucap Nyx dengan mata yang menyiratkan 
permohonan. 


"Iya tidak apa-apa," jawabku sekenanya. 
"Apa ada sesuatu yang kamu tahu??" 
Aku mengalihkan pandanganku pada Nyx. 


"Sepertinya begitu. Tapi aku masih tidak yakin jika dia 
adalah dia yang kumaksud," 


"Aku masih perlu memastikannya sendiri," jawabku 
seadanya. 


Tidak mungkin kan aku langsung mengatakan pada Nyx. 
Kalau dia bukanlah dia yang kumaksud, maka nyawanya 
akan terancam dan aku tidak ingin dia terluka. 


"Eh.. kenapa aku jadi perhatian padanya??" batinku tidak 
percaya. 


"Dia siapa??" tanya Nyx penasaran. 


"Dia itu.... 


Bersambung- 


KKK 

Hayyukk vote and commentnya jgn lupa.. 

Hukumnya wajib, berarti kalau kalian gk vote brti 
haram.. 

Awas kalau enggak 


Kembali 


Vote, comment and share ya jgn lupa.. 


KKK 
"Dia siapa??" tanya Nyx penasaran. 


"Dia itu.... Rahasia," kata Lena dengan memeletkan lidahnya 
mengejek. 


Nyx akhirnya menghembuskan nafasnya pasrah melihat 
kelakuan Selena yang tidak jauh berbeda dengan 
Moongoddess dulu. Ya.. Sama-sama suka menjahilinya. 


Lena yang melihat respon Nyx seperti terkesan tidak suka 
pun akhirnya mengerucutkan bibirnya merajuk. Nyx yang 
sadar jika dirinya lah yang membuat Lena menjadi merajuk, 
akhirnya tersenyum dan mengusap kepala Lena dengan 
sayang. 


"Maaf bukan maksudku seperti itu," ucap Nyx lembut. 


Lena mendongakkan kepalanya, sehingga sekarang mereka 
berdua berhadap-hadapan. Lena menatap mata Nyx dan 
mengangguk-anggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Kamu ini menggemaskan sekali," kata Nyx sambil mencubit 
pelan kedua pipi yang sedikit chubby milik Lena. 


Sedangkan Lena yang diperlakukan seperti itu, hanya 
tersenyum manis yang membuatnya terkesan imut dengan 
mata bulat besarnya. 


"Jika kamu bukan adikku. Aku pasti akan membawamu ke 
altar," batin Nyx berkhayal. 


"Jadi kapan aku kembali ke rumah??" 


Pertanyaan Lena sukses membuat Nyx gelagapan mencari 
jawaban. Karena dia belum memberitahukan peristiwa 
sebenarnya yang terjadi waktu itu. Dia bingung harus 
menjawab apa. 


"Emmm..itu.." Nyx bingung menjawab pertanyaan Lena. 
Lena menatap Nyx dengan mata meyelidik. 


"Kamu menyembunyikan sesuatu dariku??" kata Lena 
dengan tepat sasaran. 


"Ti..tidak..a.." 
"Jawab saja dengab jujur Nyx," potong Lena tidak sabaran. 
"Huhh...baiklah. Jadi...." 


Nyx pun menceritakan semuanya tanpa terkecuali. Lena 
yang mendengar itu semua menutup mulutnya syok tidak 
percaya jika dirinya bisa berbuat seperti itu. 


Air mata pun lolos begitu saja dari matanya. 


"Hiks..hiks..lalu dimana ayah dan saudaraku??" tanya Lena 
dengan sesenggukan. 


"Aku tidak tahu Lena. Saat kejadian itu, aku sama sekali 
tidak melihat mereka. Entahlah aku tidak tahu mereka ada 
dimana," sahut Nyx. 


"Bagai..hiks..mana kalau hiks.. Ayah dan saudaraku ada di 
rumah itu?? Pasti mereka telah tiada hiks," kata Lena 
dengan penuh rasa bersalah. 


"Ini semua salahku hiks.. Jika aku bisa mengontrol 
kekuatanku hiks.. aku tidak akan melukai ibuku hiks," 


Nyx menepuk-nepuk punggung Lena menenangkan dan 
membawa Lena ke pelukannya. 


"Sstt tenanglah.. Kenapa kamu perduli pada mereka?? 
Mereka tidak menganggapmu ada," 


"Tapi hiks..mereka hiks..tetaplah keluargaku Nyx. Aku tidak 
punya siapa-siapa lagi hiks..selain mereka," 


Mendengar perkataan Lena, Nyx memejamkan matanya dan 
mengepalkan kedua tangannya. 


"Jadi kau tidak menganggapku ada??" tanya Nyx dengan 
dingin sambil melepaskan pelukan mereka. 


"Bu..bukan..begitu Nyx, aku.." 
"Aku pergi," potong Nyx dan pergi dari sana. 


"Ya Tuhan apa yang aku katakan," gumam Lena dengan 
menatap nanar punggung Nyx yang telah menjauh. 


aaa 


"Ternyata kau adalah dia," gumam seorang pria yang tengah 
menatap sebuah foto yang ada di tangannya. 


Ekspresi pria itu tidak dapat dibaca. Entahlah tiba-tiba saja 
matanya berubah menjadi semerah darah. 


"Aku akan membuatmu jatuh ke pelukanku," gumamnya 
sambil tersenyum misterius dengan masih menatap foto 
yang ada di tangannya. 


"Kita tunggu saja. Aku akan mematahkan sumpahmu," 
lanjutnya dengan smirk yang menghiasi wajah tampannya. 


KKK 


PoV Selena~ 


Aku masih menunggu Nyx yang sedari tadi tidak datang- 
datang. Aku hanya duduk termenung di dekat jendela. 
Bahkan, makanan yang dibawakan Nyx tidak ku sentuh 
sama sekali. 


Aku merasa bersalah pada Nyx. 


"Huhh..." aku menghembuskan nafas pasrah saat melihat 
langit sudah mulai menggelap. 


Aku beranjak dan menuju ke tempat tidur. 


"Aku bosan," keluhku seraya berbaring menyamping 
menghadap pintu. 


Karena terlaku bosan, akhirnya aku menutup mataku dan 
tak lama pun aku tertidur. 


Selena PoV end~ 
Ckkleek 


Pintu kamar Lena terbuka oleh seorang pria yang membawa 
senampan makanan. Pria itu tersenyum kecil saat melihat 
Lena tertidur pulas. 


Tapi saat dia melihat makanan yang dia bawakan tadi tidak 
tersentuh sama sekali, ekspresinya berubah menjadi merasa 
bersalah. 


"Pasti dia tidak makan karena menungguku," gumam Pria 
itu dengan mata yang menatap Lena penuh rasa bersalah. 


"Kamu pasti merasa lapar," dengan mengusap pelan kepala 
Lena agar tidak terbangun. 


"Eunghh," lenguh Lena pelan dan mengubah posisi tidurnya 
menghadap Nyx. 


Nyx tersenyum kecil melihat Lena tertidur seperti anak bayi. 
Imut, lucu dan menggemaskan. Bibirnya yang tipis 
berwarna merah muda dan hidung yang mancung 
menambah kesan plus darinya. 


"Mimpi indah," 


Nyx mengecup pelan pucuk kepala Lena dan beranjak pergi. 
Mata Lena perlahan mengerjap pelan dan terbuka. Lena 
tersenyum kecil melihat Nyx yang ternyata masih perduli 
padanya. 


daa 

Matahari telah menampakkan sinarnya. Namun, sang 
pemilik kamar masih bergelung nyaman di bawah 
selimutnya tidak terusik sama sekali. 


Ckkleekk 


Pintu kamarnya terbuka dan masuklah Nyx yang membawa 
paper bag entah isinya apa. Melihat Lena yang masih 
tertidur, dirinya tersenyum kecil dan menggelengkan 
kepalanya. 


Dia menaruh paper bag itu di salah satu meja yang ada di 
sana. Nyx berjalan menuju ranjang Lena dan 
membangunkannya dengan menusuk-nusuk pipi Lena 
dengan jarinya. 


"Heii bangunlah," kata Nyx. 
"Eungghh.." lenguh Lena semakin mengeratkan selimutnya. 


"Ckck dasar pemalas," 


Nyx berpikir bagaimana cara yang ampuh untuk 
membangunkan Lena. Setelah beberapa saat berpikir, 
akhirnya dia menemukan ide. Dengan tersenyum misterius, 
Nyx mensejajarkan mulutnya ke telinga Lena. 


"Banjir!!! Lena awas banjir!!!" teriak Nyx. 
Lena langsung bangun dan berteriak heboh. 


"Aaa!!! Aku gak bisa renang!! Tolong!!" teriaknya dengan 
mencak-mencak di tempat tidurnya. 


"Hahahaha..." 
Refleks, Lena langsung tersadar saat mendengar tawa Nyx. 
"Aku dikerjain ternyata," batin Lena cemberut. 


Lena pun turun dari tempat tidurnya dan masuk ke kamar 
mandi dengan menghentak-hentakkan kakinya kesal. Saat 
melewai Nyx, dengan sengaja dia menyenggolnya hingga 
Nyx terjatuh dengan tidak elit. 


Brruukk 


Lena langsung berlari sebelum mendapatkan amukan dari 
Nyx. 


"Dasar Lena!!!" teriak Nyx dengan heboh. 


Sedangkan Lena yang telah berada di kamar mandi, hanya 
tertawa cekikikan. 


"Salah siapa bikin aku kesal," kata Lena dengan tersenyum 
kemenangan. 


daa 
Hari ini, Lena mulai melakukan rutinitasnya seperti biasa 


yaitu bersekolah. Namun yang berbeda adalah 
penampilannya. Dia tidak lagi memakai atribut-atribut nerd 
nya. 


Ranbutnya yang asli tetap dia warnai, Karena tidak ingin 
membuat orang-orang curiga. Rambut silvernya itu berbeda 
dengan yang lain, karena rambutnya jika terkena cahaya 
dapat memantulkannya kembali. Makanya dia mewarnainya 
dengan warna coklat. 


"Lena ayo berangkat!!" teriak Nyx. 

"Iya!!" balas Lena dengan teriak juga. 

"Semoga ini awal yang baik," gumam Lena dengan menatap 
sebentar pantulan dirinya di cermin, dan beranjak keluar 


dari kamarnya. 


Lena dan Nyx belum pulang ke rumahnya. Mereka masih 
berada di istana milik MoonGoddess. 


"Pegang tanganku," ucap Nyx dan Lena hanya nurut saja. 


Perlahan tubuh mereka berubah transparan dan akhirnya 
menghilang. Nyx membawa Lena dengan teleportasi. 


Bersambung- 


Manis 
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aaa 


Sekarang mereka berdua telah berada di rumah Nyx. 
Kenapa tidak langsung ke sekolah?? Tentu saja mereka tidak 
ingin membuat kehebohan karena mereka muncul secara 
tiba-tiba. 


Nyx dan Lena segera memasuki mobil karena hari semakin 
siang, takut jika Lena akan terlambat ke sekolah. Dia tidak 
ingin orang yang dia anggap adik ini mendapatkan 
hukuman. 


Walaupun Lena bukan manusia biasa, tapi jika dia 
menggunakan kekuatannya, maka para pengikut kegelapan 
cepat atau lambat pasti akan mengetahui keberadaannya. 


Dirinya saja sudah was-was saat Lena kehilangan kendali 
waktu itu. 


"Sudah siap??" tanya Nyx sambil melihat Lena yang terlihat 
gugup di sampingnya. 


Lena hanya mengangguk dan tersenyum kecil sebagai 
jawaban. 


"Tenanglah... Jangan gugup dan jangan takut. Kamu bukan 
Lena yang dulu, ingat kamu adalah Lena yang baru. Lena 
yang dulu sudah musnah," ucap Nyx memberi semangat 
dengan menggenggam tangan Lena. 


Lena tersenyum dengan tulus melihat Nyx yang selalu 
memberinya semangat. 


"Terimakasih," balas Lena dengan membalas genggaman 
tangan Nyx. 


Nyx mengacak pelan rambut Lena dan mulai menjalankan 
mobilnya menuju sekolah. 


KKK 


"Eh itu murid baru ya? Cantik banget," 

"Iya bener banget. Kayak dewi yunani," 

"Ko murid baru itu mirip si culun ya," 

"Ko iya ya.. Jangan-jangan dia si culun lagi," 


Tanpa memperdulikan bisik-bisik dari teman-temannya, 
Lena berjalan terus dengan mendongakkan kepalanya. Jika 
dulu dia selalu menundukkan kepala, maka sekarang dia 
tidak akan sudi lagi. 


Jika perlu orang lain yang akan menundukkan kepala 
padanya. Langkah Lena terhenti saat dirinya dicegat oleh 
Marissa dan antek-anteknya. 


"Haii kenalin aku Marissa. Cewek tercantik dan terkaya 
nomor 5 di dunia," kata Marissa dengan menyodorkan 
tangannya. 


Namun Lena hanya menatap uluran tangan itu dengan datar 
dan alis terangkat sebelah. Karena malu tidak mendapat 
respon dari Lena, Marissa pun menarik uluran tangannya 
kembali. 


"Tanganmu penuh dengan kuman," ucap Lena dengan 
dingin dan pergi meninggalkan Marissa dan antek-anteknya. 


"Anak baru aja belagu lo!!" teriak Marissa marah. 
"Heh!!" 


Tiba-tiba Marissa menarik rambut Lena dengan kuat hingga 
beberapa helai ada yang patah. 


"Gak usah sok deh lo anak baru," geram Marissa semakin 
menarik rambutku dengan kuat. 


PoV Selena- 


Aku hanya diam, tidak mengeluarkan ringisan sedikitpun. 
Ingat, aku sekarang bukanlah Lena yang dulu. Aku adalah 
Lena yang baru, Lena yang tidak mudah ditindas. 


Dengan cepat aku melepaskan jambakan Marissa dan 
memelintir pergelangan tangannya. 


Krreekk 


"Aaa!!" teriak Marissa kesakitan sambil memegang 
tangannya. 


Aku mendekat dan mencengkram dagunya. 


"Tidak usah mencari masalah denganku," ucapku dengan 
penekanan, tepat di telinga Marissa. 


Marissa memancarkan kebencian dan dendam jika dilihat 
dari sorot matanya. Tapi anehnya, mata Marissa yang 
berwarna coklat berubah menjadi berwarna merah. 
Walaupun tidak sepekat milik Azel yang ku lihat waktu itu. 


Refleks aku mundur selangkah. 


"Kenapa?? Kau takut??" ucap Marissa dengan menyeringai. 
Aku hanya tersenyum manis. 


"Aku takut?? Dalam mimpimu," perlahan mataku berubah 
menjadi silver. 


"Ka...kau itu..." belum selesai Marissa meneruskan 
kalimatnya, sudah dipotong oleh suara dingin milik 
seseorang. 


"Minggir! Jangan menghalangi jalanku," 


Serentak aku dan Marissa melihat ke arah sumber suara, 
mataku telah kembali semula. Berdirilah seorang laki-laki 
dengan muka datar dan mata hijau terangnya. 


"Kalian tuli??" 


Pertanyaan sarkas itu sukses membuatku kesal dan aku 
melayangkan tatapan seolah menantang padanya. 
Sedangkan si Marissa tak usah ku jelaskan lagi, nemplok 
kayak cicak. 


Seketika aku memberikan ekpresi jijik ketika Marissa 
membelai dada bidang laki-laki itu sambil tersenyum 
kemenangan ke arahku. 


"Apa maksudnya?? Aku akan cemburu begitu?? Gak akan," 
batinku menggerutu. 


Ya tak bisa ku pungkiri ada perasaan sedikit tidak terima jika 
Marissa berdekatan dengan laki-laki itu. Ingat ya sedikit, 
gak banyak. 


Ku lihat, Azel memberikan smirknya padaku. Sedangkan aku 
hanya memutar bola mataku dan pergi menjauhi mereka. 


Selena PoV end- 


KKK 


Teng..teng...teng.. 


Bel masuk sudah berbunyi, untung saja Lena tidak 
terlambat masuk kelas. Jika tidak, bisa dihukum dia. 
Sekarang Lena telah duduk di bangku tempat awal dia 
masuk dulu. 


Entah Azel akan duduk dengannya atau tidak. Jika tidak 
juga tidak apa-apa. Lena sangat risih jika terus diperhatikan 
secara intens dengannya. 


"Ekhemm.." 


Lena menengokkan kepala dan seketika raut wajahnya 
berubah datar melihat orang yang berdiri di sampingnya itu. 


"Minggir," ucap Azel dengan dingin. 


Lena menggembungkan pipinya kesal dan menyingkir 
sebentar dari tempat duduknya, karena mereka duduk si 
depan paling ujung dan Azel duduk di dekat tembok. 
Tempat paling nyaman bisa senderan . 


Lena kembali duduk seraya menyumpal telinganya dengan 
earphone dan membaca novel fantasi yang dia suka. 
Sedangkan Azel hanya fokus melihat segala pergerakan 
Lena. 


Sebenarnya Lena tahu jika dirinya diamati Azel, tapi dia 
pura-pura fokus dengan bacaannya. Padahal, jantungnya 
tengah berdetak tak karuan saat tangan besar Azel 
menyelipkan rambutnya yang menutupi wajah Lena ke 
telinga. 


"Manis," ucap Azel tepat di depan leher Lena. 


Lena merasakan jika Azel mengendus lehernya. Seketika 
tubuhnya menegang dan merinding. Namun, dia tidak bisa 
bergerak seinci pun. Karena tubuhnya tiba-tiba susah 
digerakkan. 


Saat Azel semakin mendekatnya tubuhnya pada Lena, tiba- 
tiba... 


"Selamat pagi anak-anak," 
"Sial!" gumam Azel yang masih bisa didengar Lena. 


Sedangkan Lena mengucap syukur dan terimakasih 
sebanyak-banyaknya pada guru itu yang telah 
menyelamatkan dirinya dari situasi tadi. 


"Baiklah mari kita mulai pelajaran pagi ini dengan 
bla..bla...bla," 


Tet..tet...tet.. 


"Baiklah anak-anak kita lanjutkan minggu depan lagi. 
Terimakasih," 


Setelah guru itu keluar dari kelas, Lena langsung 
menelungkupkan wajahnya ke meja. Tidak perduli jika Azel 
mau lewat, biarkan saja. 


Namun sudah hampir sepuluh menit dia bertahan pada 
posisi itu, tidak ada tanda-tanda Azel akan pergi. Karena 
penasaran dia mengokkan kepalanya ke tempat duduk Azel 
dan ternyata Azel hanya diam mengamatinya saja. 


"Apasih liat-liat," ketus Lena jengah. 


Azel mendekatkan tubuhnya ke Lena. 


"Kenapa tidak boleh??" tanya Azel dengan senyum 
manisnya yang membuat Lena terpaku beberapa saat. 


"Emm..ya..ya intinya gak boleh," jawab Lena dengan 
terbata-bata efek melihat senyuman Azel yang 
memabukkan. 


Lena menyembunyikan wajahnya lagi di meja. Namun 
sebelum itu, Azel menaruh tangannya ke meja sebagai 
bantalan Lena. 


"Nanti kotor," ucap Azel perhatian. 


Karena tidak tahan dengan perlakuan Azel yang 
menurutnya romantis ini, akhirnya Lena pergi meninggalkan 
kelas dengan mengajak Sofia sahabatnya yang ternyata 
sedari tadi melihat dirinya dengan Azel. 


"Ayo ke kantin," ajak Lena dengan menarik pelan tangan 
Sofia tanpa menunggu jawabannya. 


Sedangkan Azel melihat kepergian mereka berdua dengan 
senyum misteriusnya. 


Bersambung- 
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"Kakak!" 


Aku melihatnya, perempuan itu telah datang. Aku 
mengernyitkan dahi saat dia memanggil pria ini dengan 
sebutan kakak. 


Brrakk 


"Akhh!" Aku terhempas begitu saja, hingga terbentur salah 
satu pilar di sana. 


Aku menatapnya dengan penuh kekecewaan. Dia memilih 
pria itu dibandingkan diriku. Aku melihatnya, dia menangis 
dengan memangku pria itu. Tanpa dapat ku tahan, kakiku 
berjalan menghampiri mereka dan menarik perempuan itu 
dengan kasar. 


Plakk 


Aku memegang pipiku yang ditamparnya. Tidak sakit 
memang, namun jika melihat siapa yang menamparnya lah 
yang membuatku sakit, sakit hati. 


Aku menatapnya tajam, tersirat akan kekecewaan yang 
mendalam. 


"Kenapa kau menamparku hah?! Kau telah mengkhianatiku! 
Kau telah bermain dengan pria itu di belakangku!" bentakku 
tanpa sadar. 


Aku dapat melihat kekagetan dalam ekspresi wajahnya. 
Memang selama ini aku tidak pernah kasar padanya, 
bahkan membentaknya pun tidak pernah. 


"Siapa yang kau maksud?! Aku tidak pernah 
mengkhianatimu! Tapi apa yang barusan kau lakukan hah?! 
Kau membunuh kakakku! Kau membunuhnya tepat di depan 
mataku!!" teriaknya tepat di depan wajahku. 


Aku hanya terdiam mematung saat melihat dia menangis 
tersedu-sedu di depan mataku. Perlahan ekspresiku mulai 
melunak, digantikan dengan rasa bersalah. 


"Aku tidak tahu dia adalah kakakmu. Aku..." 
"Diam!" Bentaknya memotong perkataanku. 


Aku memejamkan mata, mencoba menahan rasa kesal dan 
marah karena dia tidak mau mendengarkan penjelasanku 
terlebih dahulu. 


"Aku akan membalaskan kematian kakakku. Kau Ere, tunggu 
aku di medan perang," ucapnya dengan tatapan penuh 
dendam dan amarah. 


Ere PoV end- 


KKK 


Selena masih terdiam, ia ingat dengan perkataan 
Moongoddes dulu. Jika nanti dirinya akan dihadapkan 
dengan dua pilihan. Siapa sangka jika akan sesulit ini 
baginya untuk memilih. 


Selena menatap satu per satu wajah yang ada di 
hadapannya. Sang ibunda, Athena menatapnya dengan 
sendu. Ayahnya menatapnya dengan penuh permohonan. 
Saat tatapannya berhenti pada Nyx, pria itu justru 
memalingkan wajahnya ke arah lain. 


"Nyx," panggil Selena menggunakan telepati. 


"Ikuti kata hatimu, jangan perdulikan kami. Kami sanggup 
untuk melawan Azel dan para pasukannya. Pertahankan Ere, 
dia telah berubah menjadi pria yang lebih baik. Maafkan 
dia," balas Nyx tanpa menatap Selena. 


Diam-diam Selena mengulum senyumnya. la kemudian 
melirik ke arah Ere yang masih diam. Lalu melirik ke arah 
Azel, pria pertama kali lebih dulu yang ia temui 
dibandingkan Ere dan Nyx. Bahkan membuat para pembaca 
mengira jika Azel yang menjadi tokoh utamanya. 


"SERANG!!" teriak Selena dengan mengepalkan tangannya 
ke atas. 


Ere mendongakkan kepalanya dan tatapannya bertemu 
dengan sepasang mata yang menatapnya teduh. 


"Ayo kita lawan bersama," ucap Selena dengan senyuman 
manisnya sambil mengulurkan tangannya. 


Ere pun membalas senyuman Selena dan menyambut 
uluran tangannya. Keduanya saling bergandengan tangan 
dan melangkah ke depan dengan mantap, tanpa keraguan 
sedikitpun. 


Ere diam-diam memanggil para monster ciptaannya yang 
berada di hutan terlarang tanpa sepengetahuan Selena. Ia 
memanggil mereka untuk membantu pasukan para dewa 
dan dewi dalam memenangkan peperangan ini. 


Ggrrooarr 


Ere tersenyum miring melihat para pasukan monsternya 
telah datang. Tanah yang mereka pijak menjadi bergoncang 
hebat karena kedatangan para monster ciptaan Ere yang 
sangat besar, bahkan terlampau besar. 


Para pasukan yang sudah bersiap-siap saling menyerang 
satu sama lain harus terhenti sejenak. 


"SERANG MEREKA!!" teriak Selena menyuruh para 
pasukannya untuk menyerang monster-monster itu. 


"Jangan! Monster-monster itu berada di pihak kita," sela Ere 
dengan cepat. 


Selena menaikkan sebelah alisnya, namun tak ayal dia tetap 
menganggukkan kepalanya. Ere menghembuskan nafasnya 
lega. 


"Jangan serang mereka! Mereka ada dipihak kita!" teriak 
Selena. 


Dapat dilihat jika jumlah pasukan mereka lebih banyak 
dibandingkan dengan pasukan kegelapan. Hal itu membuat 
Azel geram dan itu tidak luput dari pandangan Ere. 


"Ingin bermain denganku?" 


Azel menengok ke arah Ere yang menyeringai ke arahnya. 
Ere berjalan mendekati Azel dengan angkuh. 


"Bagaimana? Walaupun kau telah mengambil para 
pasukanku, tetap saja kau akan kalah jauh denganku," bisik 
Ere tepat di telinga Azel. 


Azel mengepalkan kedua tangannya dan itu juga tak luput 
dari pandangan Ere. 


"Terimalah kekalahan mutlakmu. Kau tidak sebanding 
denganku. Selalu ingat, bahwa kau hanya yang kedua, 
bukan pertama," ucap Ere dengan penekanan di akhir 
kalimatnya sambil menepuk-nepuk pundak Azel. 


Tak tahan, Azel pun melayangkan pukulannya ke arah wajah 
Ere. Namun dengan cepat, pria itu dapat menangkis 
pukulannya. 


"Santai, itu memang kenyataannya. Aku berbicara tentang 
fakta." 


Ucapan Ere yang meremehkannya, membuat Azel semakin 
kalap. Ia tidak terima jika dirinya direndahkan seperti itu. 
Selena sebenarnya melihat itu, tapi ia memilih untuk tidak 
ikut campur dengan urusan mantan bawahan dan mantan 
pimpinan itu. 


Selena kembali melakukan penyerangan terhadap para 
pasukan zombie yang terus berdatangan dan seperti tidak 
ada habisnya. 


Trangg... Singgg... 


Suara sabetan pedang terdengar dimana-mana dan saling 
bersautan. Darah pun berceceran mengotori padang yang 
luas itu. 


Selena tidak terlihat kelelahan maupun kewalahan sama 
sekali. Berbeda dengan Afreda, perempuan itu harus 
melawan para monster ciptaan Ere. Monster-monster itu 
sepertinya sangat menyukainya, hingga tidak membiarkan 
Afreda berpaling sedikitpun dari mereka. 


Kembali ke Azel dan Ere. Kedua pria itu sepertinya saling 
menyimpan dendam. Buktinya saja, Ere telah membuat 
tulang belakang milik Azel patah dan darah segar mengalir 
dari tubuhnya. Sedangkan Ere? Dia masih sehat bugar, 
walaupun ada noda darah sedikit di wajahnya. Namun itu 
tidak sesakit saat Selena membencinya. 


"Tak akan ku biarkan dirimu hidup dan mengganggu 
kebahagiaanku dan wanitaku," ucap Ere dengan tersenyum 
sinis. 


Di tangannya kini muncul sebilah pedang, pedang yang 
sama untuk membunuh kakak Selena waktu itu, yaitu 
Pedang Kegelapan. Di sisi lain, Afreda telah terkapar tidak 
berdaya dengan sebuah tombak yang menembus 
jantungnya. Para anggota kerajaan lain semuanya baik-baik 
saja. Kecuali Ares, kembaran Afreda. 


Pernah dengar jika kembaran memiliki ikatan batin yang 
kuat bukan? Bahkan jika sang adik sakit, maka kakaknya 
akan ikut merasakannya. Begitu juga yang dialami Ares. Pria 
itu sedang meringkuk kesakitan di tanah sambil memegang 
dadanya. Wajahnya pucat dan darah segar keluar dari 
hidung dan mulutnya. 


Selena melihat itu menjadi iba, namun Nyx menggelengkan 
kepala menyuruhnya untuk tidak ikut campur. Dewa 
Poseidon dan Athena hanya diam membisu melihat kedua 
anaknya yang terkapar. 


"Itu balasan dari mereka karena berkhianat dengan 
kaumnya sendiri," bisik sebuah suara yang hanya dapat 
didengar oleh Selena. 


Selena hanya diam, namun rasa iba tidak dapat ditutupi 
dari tatapan matanya. Semuanya telah berakhir. 
Peperangan telah usai dan dimenangkan oleh pasukannya. 


Ere telah membunuh Azel dan mengurung jiwanya di dalam 
lembah kematian. 


"Selena." 


Sang punya nama menoleh dan melihat Ere yang berjalan 
ke arahnya sambil tersenyum. Pria itu berlutut di kakinya, 
mau tak mau Selena ikut berlutut juga. 


Ere terkekeh kecil. "Kenapa kau ikut berlutut?" 
"Tidak sopan saja," sahut Selena dengan polosnya. 


Anggota keluarga istana dan Nyx yang melihat itu pun ikut 
terkekeh. 


"Berdirilah," pinta Ere dengan lembut. 

"Tapi." 

"Turuti saja apa perkataannya," timpal Nyx yang jengah 
melihat kepolosan adiknya itu yang disambut tawa dari 


semuanya yang menyaksikan. 


Selena mencebikkan bibirnya dan berdiri. Ere tersenyum 
dan mengambil sebuah kotak dari belakang jubahnya. 


"Bisa kau tutup matamu terlebih dahulu?" 


Selena mengangguk dan menutup kedua matanya. Ere 
membuka kotak itu dan terpampang lah sebuah cincin yang 
amat cantik. Lalu Ere memasangkan cincin itu di jari manis 
wanita yang dicintainya. 


Tanpa disuruh, Selena membuka matanya dan tatapannya 
tertuju pada cincin yang melingkar indah di jari manisnya. 


"Apa kau menyukainya?" tanya Ere yang dibalas anggukan 
semangat Selena. 


"Kalau begitu, maukah kau menjadi pendamping hidupku? 
Menjadi penyempurna kehidupanku? Menjadi istri dan ibu 
dari anak-anakku nanti?" Ere memasang wajah penuh 
harap. 


Selena terbengong, dia terlalu kaget dengan lamaran Ere 
yang terlalu tiba-tiba menurutnya. 


Ere menggaruk tengkuknya. "Maaf jika aku melamarmu di 
tempat seperti ini. Aku hanya tidak mau jika aku kalah start 
dengan pria lain." 


Nyx memutar bola matanya malas. "Aku tidak akan 
merebutnya darimu. Dia saja menyukaimu." 


Ere tidak menggubris perkataan Nyx barusan. Dia terus 
menatap penuh harap pada Selena. 


"Apa ini tidak terlalu cepat?" cicit Selena. 

"Tidak," jawab Ere dengan tegas. 

"Apa kau tidak men " 

"Iya aku mau." 

Ere mengerjapkan kedua matanya. "Kau bilang apa tadi?" 


Selena menggembungkan pipinya sebal dan mendekat ke 
arah Ere, lebih tepatnya ke arah telinganya. 


"AKU MENERIMAMU ERE! MENERIMAMU MENJADI SUAMIKU! 
MENJADI PENDAMPING HIDUPKU !!!!" 


“TAMAT 


Sorry kalau endingnya gk sesuai sama ekspetasi 
kalian. Tp msh da ekstra chapternya ko.. 
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dulu.. 
Semoga suka 


Extra Chapter 1 


Halooo epribadeeehhh 

Kangen ma gw gk nih?? JAWAB KANGEN YAAA 

GW MAKSA POKOKNYA!! 

Canda wkwk 

Gmn"? Ada yg kangen sama Abang Ere gk? Apa sama 
Abang Nyx yg masih jomblo nih? 

Tp kayanya pd kangen ma gw deh 

Ydh lah, tnp basa basi langsung cuss baca aja. 

Jgn lupa vomment tp yaa, masa baru debut gk diksh 
kejutan, muehehehe 

Happy reading!!! 


"Kakak." 


Pria berbaju serba putih itu tersenyum. "Terimakasih 
adikku." 


Seorang perempuan yang memakai pakaian serba putih 
sama dengan pria tadi, terlihat meneteskan air matanya. 


"Jangan menangis, terimakasih karena kau sudah ingin 
berdamai dengan masa lalumu," ucap pria tadi. 


"Selena." 


Perempuan itu mendongakkan kepalanya dan matanya 
terpaku pada seorang wanita yang memiliki rupa sama 
persis dengannya. 


"Terimakasih untuk semuanya. Aku harap kau bisa menjaga 
kedamaian dunia ini tanpaku," ucap wanita yang memiliki 
rupa sama persis dengan Selena. 


Keduanya tersenyum ke arah Selena yang sedari tadi hanya 
diam mematung menatap mereka. 


"Ti..tidak bisakah kalian tetap tinggal di sini?" cicit Selena 
menahan tangis. 


Keduanya saling tatap dan tersenyum. "Tugas kami sudah 
selesai dalam membimbingmu dan ini bukan tempat kami," 
ucap Moongoddes. 


"Itu benar adikku. Tugas kami sudah selesai dan kami harus 
segera kembali ke tempat yang seharusnya," timpal pria itu 
yang ternyata adalah kakak kandung Selena di kehidupan 
sebelumnya. 


Selena menatap sang kakak dengan air mata berlinang. 
"Tapi aku baru sebentar bertemu denganmu. Aku ingin 
merasakan bagaimana rasanya dicintai dan disayangi 
olehmu, Kak." 


Pria yang dipanggil kakak oleh Selena berkata, "Maafkan 
aku adikku. Aku tidak bisa tinggal lebih lama di sini, Karena 
ini memang bukanlah tempatku." 


Terdengar jelas dari perkataannya jika dia menyesal dan 
sedih karena tidak bisa tinggal lebih lama di sini untuk 
menemani adiknya, yang bahkan belum pernah merasakan 
Kasih sayangnya sama sekali. 


"Kami selalu berada di dalam hatimu Selena. Kalau kau 
merindukan kami, kami akan datang melalui mimpimu. 
Bagaimana?" 


Selena menatap Moongoddes dengan tatapan penuh harap. 
"Benarkah?" 


Moongoddes tersenyum sembari melirik pria di sampingnya. 
"Tentu saja." 


Selena menatap sang kakak dengan tatapan memohon. Pria 
itu terkekeh kecil melihat tingkah adiknya. 


"Baiklah adik kecilku. Kakak akan menemuimu di dalam 
mimpi jika kau rindu." 


Selena tersenyum lebar dan berlari menubruk kakaknya ke 
dalam pelukan. "Terimakasih." 


Sang kakak membalas pelukan Selena tak kalah erat. 
Moongoddes perlahan mendekati mereka berdua dan ikut 
berpelukan. 


"Sudah adik kecil, waktu kami hampir habis." 


Dengan sangat-sangat terpaksa, Selena melepaskan 
pelukannya. 


"Tidak bisakah lebih lama lagi? Aku masih tidak rela, Kak." 
Selena kembali menekuk wajahnya. 


Moongoddes geleng-geleng kepala melihat reinkarnasinya 
yang ternyata lebih kekanakan ketimbang dirinya. 


"Kau ini." Sang kakak mengacak rambut Selena dengan 
gemas. 


Selena tersenyum tipis menerima perlakuan hangat dari 
kakaknya. 


"Baiklah, kami harus pergi sekarang." 


Selena hanya menganggukkan kepalanya. Perlahan Selena 
melihat mereka diselimuti cahaya yang sangat terang, 
hingga membuatnya harus menutup matanya. 


"Selamat tinggal adikku." 


KKK 


Setelah kejadian Ere yang melamar Selena di tengah-tengah 
mayat dan para monster. Mereka akhirnya memutuskan 
untuk beristirahat sejenak dari urusan istana dan memilih 
untuk kembali ke dunia manusia. 


"Ayah, Ibu." 


Selena tersenyum lebar ke arah kedua orangtuanya. 
Sedangkan Athena dan Dewa Poseidon merentangkan kedua 
tangannya, bermaksud agar Selena memeluk mereka. 


Akhirnya Selena memeluk kedua orangtuanya dengan 
sayang dan penuh haru. 


"Aku akan pergi dan tinggal di bumi selama satu tahun," 
ucap Selena setelah melepaskan diri dari pelukan kedua 
orangtuanya. 


"Lalu bagaimana kelanjutan dari hubungan kalian?" tanya 
sang ibu, Athena pada kedua pasangan baru ini. 


Ere melangkah maju dengan tegas. "Kami akan 
mengadakan pesta pernikahan di bumi. Kami harap Dewa 
dan Dewi berkenan datang di acara kami." 


Dewa Poseidon mengangguk-anggukkan kepalanya. "Tentu 
saja kami akan datang di acara pernikahan anak perempuan 
Kami satu-satunya." 


Athena tersenyum dan memeluk lengan kekar suaminya 
dari samping. "Kami akan datang. Kapan acaranya?" 


KKK 


Di sebuah ballroom hotel mewah terlihat hiruk pikuk orang- 
orang membawa-bawa dan menata barang. Selain itu, 
banyak sekali pria berbadan besar dan kekar yang berlalu 
lalang mengawasi sekitarnya. Sesekali mereka berbicara 
melalui headset yang berada di telinganya. 


Masih di tempat yang sama tapi di ruangan berbeda. Terlihat 
seorang perempuan yang memakai gaun pengantin 
berwarna serba putih sedang duduk sembari menunggu 
wajahnya yang dipoles sedemikian rupa. 


"Lihatlah! Anda sangat memesona," ucap sang perias 
kagum. 


Perempuan tadi tersenyum kecil. "Jangan terlalu memujiku. 
Hasil karyamu juga lah yang mendukung." 


Perias tadi tertawa kecil. "Anda bisa saja, Nona." 


Perempuan tadi melihat pantulan dirinya di cermin. Balutan 
gaun putih khas pengantin sangat pas di badannya yang 
putih bersih. Taburan kristal kecil di gaunnya turut membuat 
dirinya semakin terlihat bersinar. 


Hari ini, dia akan merubah statusnya. Dari perempuan 
menjadi seorang wanita. Tentu saja wanita yang sudah 
terikat dengan tali pernikahan. 


"Sudah selesai, Nona. Sekarang kita tunggu anda 
dipanggil." 


Perempuan tadi hanya tersenyum dan mengangguk sebagai 
balasan. 


Tok..tok..tok 


"Masuk!" 


Pintu terbuka dan terlihat seorang pria paruh baya namun 
masih terlihat gagah serta tampan. 


"Ayah," panggil perempuan berbaju pengantin itu saat 
melihat siapa yang datang. 


Pria yang dipanggil ayah tadi berjalan mendekat. "Anak 
ayah sangat cantik sekali," pujinya sembari mengelus pelan 
pipi anak perempuan sematawayangnya. 


"Ayah juga tak kalah tampan," balas perempuan itu dengan 
mengerlingkan matanya. Sang ayah pun terkekeh. 


"Bagaimana menurutmu ayah?" bisik perempuan itu. 
"Not bad lah," sahut ayahnya dengan santai. 


Selena yang mendengar jawaban ayahnya pun tercengang 
dengan mulut terbuka lebar. 


"WOAH! Bagaimana bisa ayah tahu bahasa itu?" ucap 
Selena antusias. 


Pekikan Selena itu ternyata mengundang tatapan heran dari 
para pelayan yang ada di sana. 


"Ups!" Selena langsung membekap mulutnya dengan kedua 
tangannya sembari menyipitkan matanya. 


Ingin sekali Dewa Poseidon mengacak gemas rambut 
anaknya. Tapi dia mengingat jika acaranya tidak lama lagi 
akan dimulai, maka akan membutuhkan waktu lama untuk 
menata rambut Selena kembali. 


Itu mahkota dan tudung yang dipakai Selena. 


Ini gaun pengantin yang dipakai Selena. 


KKK 


Di ruangan lain, Ere ditemani oleh Nyx sedang bersiap 
mengenakan jas berwarna putihnya dengan dasi kupu-kupu 
yang bertengger indah di lehernya. 


"Kau sangat beruntung bisa mendapatkan hatinya," celetuk 
Nyx dengan meminum segelas bir di tangannya. 


Ere menatap pria itu sekilas melalui cermin di depannya. 
"angan meminum bir di acara pernikahanku. Aku tak ingin 
kau membuat kekacauan nanti." 


Nyx terkekeh sambil meletakkan gelasnya yang sudah 
kosong. "Kau lupa aku siapa heh?" 


Ere hanya menatap malas pria itu dan kembali merapikan 
penampilannya. Hal itu tak luput dari pandangan Nyx yang 
sedari tadi sudah jengah menatap Ere. 


"Aku sudah menunggu dari satu jam yang lalu. Kau bukan 
wanita yang perlu berdandan lebih lama," sindir Nyx. 


Ere yang tahu jika Nyx menyindirnya pun hanya diam, tidak 
menggubris. 


"Satu menit kau tidak selesai juga, aku akan membawa lari 
Selena darimu." 


Berhasil! Ere melototkan matanya ke arah Nyx yang 
tersenyum mengejek. 


"Sialan kau!" 
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"Ayah, aku takut." 


Dewa Poseidon menggenggam jari-jari lentik anaknya yang 
terasa dingin. 


"Semuanya akan berjalan dengan lancar, percayalah." Dewa 
Poseidon mencoba meyakinkan Selena dengan terus 
menggenggamnya erat. 


Sang ayah yang tahu jika hati anaknya masih diliputi 
kecemasan akhirnya ia memutuskan untuk membawa 
Selena ke dalam pelukan hangatnya. 


"Kau tidak perlu merasa cemas secara berlebihan seperti ini. 
Acara pernikahanmu telah dijaga oleh para guardian yang 
menyamar menjadi manusia berpakaian hitam-hitam itu." 


Selena terkekeh ringan. "Namanya bodyguard, Ayah." 


Dewa Poseidon pun melepaskan pelukan mereka. "Apalah 
itu namanya aku tak perduli," timpal sang ayah. 


Selena mencebikkan bibirnya melihat sikap ayahnya yang 
tidak mau disalahkan. 


Tiba-tiba saja datang salah satu bodyguard mengabarkan 
jika acara akan segera dimulai dan meminta mereka untuk 
bersiap pergi ke sana. 


"Ingat! Jangan gugup. Kalau kau masih gugup, pegang erat 
tangan Ayah. Jika perlu, kau cubit pun tidak masalah." 


Selena menganggukkan kepalanya singkat dan mengapit 
lengan kekar ayahnya. Mereka pun berjalan melewati lorong 
yang menghubungkan kamarnya tadi dengan ballroom hotel 
dimana upacara janji suci pernikahan akan dilaksanakan. 


Di belakang, mereka diikuti oleh tiga pelayan yang 
memegang ekor gaun milik Selena dan ada 4 bodyguard 
yang turut menjaga mereka. Di depan, ada sepasang anak 
kecil laki-laki dan perempuan yang akan menuntun mereka 
Ke tempat upacara. 


Sampailah mereka di depan pintu yang besar dan tinggi. 
Pintu itu dijaga oleh dua orang bodyguard. Salah satu 
bodyguard itu pun membuka pintu besar dan tampak karpet 
merah membentang dari pintu masuk ke tempat dimana Ere 
telah berdiri dengan gagahnya. 


Selena tersenyum kikuk dan tanpa sadar mencengkram erat 
lengan ayahnya hingga sang ayah sedikit merasa sakit di 
lengannya. Percayalah, Selena tidak sekuat itu. Hanya Dewa 
Poseidon saja yang terlalu lebay. 


Para tamu undangan yang hadir terlihat berhenti dari 
aktivitasnya masing-masing dan mata mereka hanya 
menuju pada satu titik, yaitu Selena yang sangat cantik dan 
elegan dengan gaun pengantinnya. 


Tak sadar, Selena semakin gugup dan mencengkeram 
ayahnya lebih kuat. Dewa Poseidon tersenyum aneh dan 
sesekali meringis. 


"Tahu akan begini jadinya, aku tidak akan menawarkan diri," 
batinnya. 


Musik pengiring pengantin telah terdengar. Dengan 
perlahan, Selena dan ayahnya berjalan memasuki ballroom 
hotel dimana Ere sudah menunggu sang pujaan hatinya, 
Selena. 


Sedangkan mempelai wanitanya sedari tadi tidak berani 
tengak-tengok. Matanya hanya fokus ke satu arah, yaitu Ere 
yang sangat tampan dengan jas warna putih tulang. 


Tak terasa jika mereka kini telah berhadap-hadapan. 
Perlahan Dewa Poseidon melepaskan tautan tangannya 
dengan Selena. 


"Aku menyerahkan Selena, anakku kepadamu. Jaga dia 
dengan baik, jangan membuat satu tetes air matanya jatuh. 
Jika kau mengingkari janjimu, aku tidak akan pernah 
membiarkanmu untuk melihat anakku lagi, selamanya." 


Dewa Poseidon berbicara lirih dan terdengar seperti bisikan. 
Hanya mereka berdua saja yang dapat mendengarnya. 


"Saya berjanji," jawab Ere dengan tegas. 


Dewa Poseidon menggenggam tangan Selena dan Ere. Lalu 
tangan mereka saling bertautan. 


"Berikan aku sebuah pisau," pinta Dewa Poseidon yang 
langsung dituruti oleh bodyguard yang berdiri tak jauh dari 
mereka. 


Tak lama, bodyguard tadi telah membawakan sebilah pisau 
yang langsung diterima Dewa Poseidon. 


"Aku ingin kalian terikat satu sama lain. Dengan ritual 
penyatuan darah ini, kau Ere tidak akan pernah bisa lepas 
dari Selena. Kecuali jika Selena mati, itu pun jika dirimu 
yang membunuhnya sendiri," jelasnya sembari menatap Ere 
dengan tajam. 


Lalu tatapannya beralih pada sang anak, Selena. "Untuk 
dirimu pun sama. Ikatan ini tidak akan pernah putus, kecuali 
jika Ere mati di tanganmu sendiri." 


Ere dan Selena saling tatap dan mengangguk bersamaan. 
Dewa Poseidon pun tersenyum. la meraih kedua tangan 
anaknya dan menantunya. 


Sambil melirik keduanya, "Kalian sudah siap?" 
"Ya, kami siap," jawab Ere dan Selena berbarengan. 


"Ikatan ini akan membuat kalian saling merasakan apa yang 
pasangan kalian rasa. Jika salah satu dari kalian berada di 
dalam bahaya. Maka pasangan akan mengetahuinya." 


Setelah mengucapkan itu, Dewa Poseidon menggores jari 
keduanya dan darah mereka pun menetes di atas sebuah 
cawan yang sudah disiapkan sebelumnya. 


Perlahan cawan itu bersinar terang yang membuat para 
tamu undangan penasaran. Terutama para tamu manusia 
yang tidak pernah melihat dan mengalami hal-hal magic 
seperti ini. 


Setelah cahaya itu meredup, Dewa Poseidon menatap sang 
pendeta untuk segera memulai upacara janji suci 
pernikahan. 


"Selamat menempuh hidup baru," ucap sang ayah dan 
berjalan menjauh menuju sang istri, Athena yang tengah 


menatapnya. 


Kembali ke Selena dan Ere. Selena terlihat tegang saat 
kedua tangannya digenggam erat oleh calon suaminya ini. 


"Tanganmu dingin sekali," goda Ere yang dibalas delikkan 
mata oleh calon istrinya. 


"Awas kau! Tidak ada malam pertama. Malam pertamamu 
tidur di luar," bisik Selena dengan smirk yang tersungging 
di bibirnya. 


Seketika wajah Ere berubah suram dengan isyarat mata 
memohon. Selena pun pura-pura cuek. Tapi sebenarnya dia 
sedang menahan tawanya mati-matian. Sang pendeta yang 
melihat kelakuan calon pasangan baru ini hanya geleng- 
geleng kepala. 


"Anak muda zaman sekarang. Belum menikah sudah 
memikirkan malam pertama," batinnya. 


"Baiklah, kita mulai sekarang." Suara instruksi sang pendeta 
membuat Ere dan Selena kembali pada mode seriusnya. 


Ere membasahi bibirnya yang tiba-tiba saja kering. Hal itu 
tak luput dari pandangan Nyx yang menatapnya dengan 
tersenyum mengejek. Namun Ere tidak menggubrisnya. 


"Di hadapan Tuhan, Imam, para orang tua, para saksi, maka 
saya Erebus, dengan niat yang suci dan ikhlas hati telah 
memilihmu Selena Niks menjadi istri saya. Saya berjanji 
untuk selalu setia kepadamu dalam untung dan malang, 
dalam suka dan duka, diwaktu sehat dan juga sakit, dengan 
segala kekurangan dan kelebihanmu. Saya akan selalu 
mencintai dan juga menghormatimu sepanjang hidupku. 
Saya bersedia menjadi orangtua yang baik bagi anak-anak 
yang akan dipercayakan Tuhan kepada saya dan akan 


mendidik mereka secara Katolik. Demikian janji saya demi 
Allah dan Injil suci ini, semoga Tuhan selalu menolong saya." 


Para tamu undangan hening menunggu jawaban dari 
mempelai wanita. Selena menghembuskan nafasnya gugup. 


"Di hadapan Tuhan, Imam, para orang tua, para saksi, maka 
saya Selena Niks, dengan niat yang suci dan ikhlas hati 
telah memilihmu Erebus menjadi suami saya. Saya berjanji 
untuk selalu setia kepadamu dalam untung dan malang, 
dalam suka dan duka, diwaktu sehat dan juga sakit, dengan 
segala kekurangan dan kelebihanmu. Saya akan selalu 
mencintai dan juga menghormatimu sepanjang hidupku. 
Saya bersedia menjadi orangtua yang baik bagi anak-anak 
yang akan dipercayakan Tuhan kepada saya dan akan 
mendidik mereka secara Katolik. Demikian janji saya demi 
Allah dan Injil suci ini, semoga Tuhan selalu menolong saya," 
ucap Selena dengan suara gemetar menahan tangis. 


Sang pendeta menganggukkan kepalanya. Perlahan Ere 
membuka tudung yang menutupi wajah cantik istrinya. 


"Kau sangat cantik istriku. Bolehkah aku untuk " 


Belum selesai Ere menyelesaikan perkataannya, Selena 
sudah lebih dulu membungkam mulut Ere dengan 
mulutnya. Hanya kecupan sekilas. 


"Aku malu," cicit Selena yang ternyata didengar oleh 
seluruh tamu undangan. 


Pipi Selena semakin memerah. Hal itu membuat Ere gemas. 
Alhasil Ere menggendong tubuh istrinya ala bridal style dan 
berlari keluar yang disambut sorak-sorai para tamu. 


"MALAM PERTAMA! AKU DATANG!!!" 


TAMAT 


Guys, ini udh bener2 tamat yaa.. 

See you di ceritaku yg lain.. 

Thx yg udh setia nunggu cerita ini sampe tamat.. 
Lupyuuuu 


